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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

- ba b be

e ta t te

) Sa S es (dengan titik di atas)

. |jm j je

c ha h ha (dengan titik di bawah)
& kha kh ka dan ha

> dal d de

5 zal z zet (dengan titik di atas)

J ra r er

3 zai z zet

o sin S es

g syin sy es dan ye
P sad S es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
b za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ apostrof terbalik

¢ gain g ge

o fa f ef

S qaf q qi

4 kaf k ka

J lam 1 el

¢ mim m em

o nun n en

5 wau w we

2 ha h ha

s hamzah ’ apostrof

< ya y ye




Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap ata

Vokal tunggal baha gnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai

Nama Huruf Latin
[ fathah a a

kasrah i
dammah

asa Arab yang lamba \gan antara

asinya berupa gabungan

Huruf Latin

Nama

& fathah dan ya ai adan i

¥ fathah dan wau au adanu

. - |

PAREPARE

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
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Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
< ... |V ... | fathahdan alifatau yad a a dan garis di atas
- kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
o dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
&L mata

. ra

a marbutah ada dua,

hah, kasrah,

dan d.

ang mati atau mendapat

vada kata ya er

kata sandan

itransliterasikan

PAREPARE

- o 4 °
2

o A_,&,:ﬂ

5. Syaddah (Tasydid)

: al-madinah al

: al-hikmah

_fadilah

arbutah diik
a kata itu

yang hidup
adalah [t].
sliterasinya

kata yang
, maka 14

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda tasydid ( ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
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huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
i : rabbana

: najjaina

&oasd al-haqq

5 : nu“im

uruf kasrah

Aliyy atau ‘Aly)

n ‘Arabiyy atau ‘Araby

ndang dalam ; wruf ) (alif
lam ma Dalam pedo i erasi seperti
biasa, a ketika ia d j gamariyah.
Kata sz tidak mengikutigbunyd buruf: langsung inya. Kata

lengan garis

L : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
& . al-zalzalah (azzalzalah)

&aalel o al-falsafah

35 . al-biladu
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7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (") hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

imat Arab yang ditran 3 istilah atau

an dalam bahasa Indo ta, is tau kalimat

yang s i di bagian dari perbend bahz onesia, atau
sering ¢ bahasa Indonesia, ata digu Jalam dunia
lagi ditulis menurut cara tr erasi . Misalnya,

kata al (dari al-Qur’ i ) , bila kata-
kata ter nenjadi bagi i i : s ditransli-

al-Qur’

‘PAREPARE

9. Lafra

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.
Contoh:

& & dinullah &y billah
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Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [#]. Contoh:

& a5 304 hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab _ti engenal huruf kapital (A// Caps), dalam
entuan tentang penggunaan huruf

yang berlaku (EYD). Huruf

transliterasinya huruf-huruf

kapital berdasarkan ped

sr al- FaraPAREPARE

Al-Mungqiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
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Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

B. Daftar Singkatan

swt.
saw.

a.s.

= Sebelu
Lahir t

Wafat tahun

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



ABSTRAK
Nama :  Haerah
NIM : 16.0211008
Judul Tesis : Penerapan Pembelajaran  Kolaboratif  dalam

Meningkatkan Penguasaan Materi Figih Peserta Didik
Kelas IX Di MTs DDI Lero Kabupaten Pinrang”.

Tesis ini lajaran Kolaboratif dalam
Meningkatkan Pengu i Fiqgi 3 as IX Di MTs DDI Lero
Kabupaten Pinrang” ] kripsikan: (1) Penerapan

gis. Sumber data dalam data primer
pengumpulan data me an referensi
ng memakai observasi okumentasi.
alisis data melalui re
jian keabsahan data me j ilitas data.
njukkan bahwa: Pembe da kelas IX
an sesuai dengan prosedu itu melalui
etercapaian materi. pemb embelajaran
ik kelas IX DI Lero tipe
diskusi i guasaan mata pela iqih. Hasil
penilaia iqi elaporan dan meng eberhasilan
belajar idi

Kata ku
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ABSTRACT
Name :  Haerah
NIM :16.0211008
Title : The Applicatio mn of Collaborative Learning in
Improving the Mastery of Class IX Figh Students in MTs

Regency.

Collaborative Learning in
Ts DDI Lero Pinrang
f collaborative learning
egency; (2)

Improving the Mas
Regency" This stu

describe: (1) The ap

d data. The

tive, juridice | approach
y are primary data and a collection
g and field research usi rviews, and
ing and analysis techni uction, data

drawing. Data validit 3 credibility

owed that: Collaborative i s DDI Lero

assessment
g success of

The head of
casycal Implementation Unit
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sistem pendidikan merupa sur yang sangat penting bagi kemajuan

pendidikan suatu bangsa. ikan baik dalam suatu bangsa,
dalam pembelajaran di
----- : idikan.tersebut-harus dirumuskan secara
yang dapat
igma baru

m hal ini Hermana S Kurniawati

pendidikan,
mendukung

ajuan ilmu
demokratis, adil,
dan penghormatan terhadap hak-hak asasi manusia, maka berbagai komponen

pendidikan tersebut mengalami perubahan secara mendasar. Model pembelajaran

'Hermana Somantrie dan Yeni Kurniawati Sumantri, Materi Pengembangan Pendidikan
Karakter Bangsa Tahun 2011, (Kementerian Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderal Pendidikan
Menengah, Direktorat Pembinaan PTK Dikmen Jakarta: Tahun 2011), h. 3
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sebagai salah satu komponen pendidikan yang terpenting juga mengalami
perubahan. Model pembelajaran adalah sebuah system proses pembelajaran yang

utuh, mulai dari awal hingga akhir.?

Model pembelajaran yang di t saat ini adalah model pembelajaran yang

berpusat pada aktivitas pese demokratis, adil, manusiawi,

memberdayakan, me menggembirakan,
nya ins irasi, imajinasi, kreasi,
inovasi,

hidup. j 0 i up model

odel pembelajaran kont embelajaran

ini, maka seluruh potensi sia tergali dan
ong dirinya
untuk persaingan.
kolaboratif.
satu solusi
untuk apkan sumber

daya manusia untuk masa depan.

*Munif Chatib, Gurunya Manusia (Cet. XI; Bandung: Kaifa Learning, 2013), h. 128.
®|sjoni dan Mohd. Arif Ismail, Model-Model Pembelajaran Mutakhir (Cet. I1; Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2012), h. 8.
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Menurut pengamatan awal penulis, para lulusan lembaga pendidikan saat
ini, termasuk lulusan Madrasah Tsanawiah (MTs) belum sepenuhnya mampu
memahami isi materi pelajaran figih dengan baik, hanya sebagian kecil dari teori-

teori dan praktik yang dapat dipahami oleh mereka. Mereka juga belum memiliki

kemauan untuk belajar mandiri yarakat belajar (learning society),

sungguhpun mereka tel gai pendukungnya. Mereka
juga belum memiliki i i alaupun telah diajarkan

tentang

pendidi enyebabnya adalah kar ajaran yang
diterapk ) p peserta didik belum m ( berdayakan
peserta an kurikulum dan peng lajaranyang
kurang g didesain.

Karena i nggunaan metode ar haruslah

an praktik dari po hasan yang

pada pesalAi E;ErBIAaREn“

bukanlah pekerjaan mudah, melainkan pekerjaan profesional yang tidak dapat

diserahkan kepada sembarang orang. Dalam hal ini sesuai dengan Peraturan

*Muktar, Samsu, dan Rusmini, Pendidikan Anak Bangsa (Cet. I; Jakarta: PT. Nimas
Multima, 2002), h. 97.
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Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 tahun 2008 tentang Guru dalam BAB |,

Pasal 1, ayat 1 bahwa,;

“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini ja endidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.”

Mereka yang terlib , terutama pendidik, bukanlah
mereka yang semat nguasai ilmu ya lajarkannya secara luas,
puan untuk
........... o ien, serta kepribadian

bertindak,

Peraturan

am BAB I,

berkelanjutan.”®

*Departemen Pendidikan Nasional RI, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, Nomor
74 tahun 2008 tentang Guru, h. 2

®Uraian lebih lanjut dapat dilihat dalam Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2008,
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, h. 6-7
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Berbagai kemampuan tersebut bukan hanya dibuktikan secara formal dalam
berbagai dokumen tertulis, melainkan juga harus tampak pola pikir dan tindakannya
yang nyata sehari-hari. Salah satu komponen pendidikan yang mendukung tugas

profesional guru atau tenaga kependidikan tersebut, adalah penguasaan yang baik

terhadap strategi pembelajara ilan pelaksanaan pendidikan amat
bergantung antara lai endidik terhadap strategi

pembelajaran.

Ikan segala kemampu suatu
n Figih yang dipelajari belajar itu
| ya , dalam kehidupan m agian besar

individu berl

juga merup

dikatakan tiada p pa belajar. Proses k berlangsung

p manusin*ian RMEa, sehingg

stinya tiada
lam hal ini
Rusman mengemukakan bahwa belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi

terhadap semua situasi yang ada disekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai

"Eti Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif, (Cet. 1, Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),
h. 91.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



proses yang diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai
pengalaman.®
Witherington mengemukakan, sebagaimana dikutip Eti Nurhayati bahwa;
“Belajar merupakan perubahan dalam kepribadian yang dimanifestasikan sebagai

pola-pola respons yang baru entuk keterampilan, sikap, kebiasaan,
pengetahuan dan kecakapan”.9

Sedang menurut Abdi n mengemukakan bahwa;

“Belajar adalah
tingkah laku bai

a sadar yang di ividu dalam perubahan
latihan dan pengalam

nt

pberlangsung
eterampilan,
dan sik ) berinteraksi
terdiri atas b komponen

yang sa - I Komponen meliputi :

tujuan, mpat komponen pe ran tesebut

harus odel-model

pembelz

®Rusman, Model-Model Pembelajaran; Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Cet.4,
Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2011), h. 1.
°Eti Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif...t, h. 91.

Aunurrahman, Belajar dan Pembelajajaran, (Cet. 5, Bandung: Alfabeta CV, 2011),  h.
35
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Berdasarkan hasil observasi awal penulis, bahwa konsep dan pembelajaran di
MTs DDI Lero Kabupaten Pinrang telah menerapkan Kurikulum 2013 (K13),
Namun pada kenyataanya, belum banyak guru yang menyampaikan materi-materi

pelajaran sesuai dengan model pembelajaran yang sesuai dengan prinsip K13,

sehingga proses pembelajaran p ifat Transfer of knowledge dari pada

mengembangkan  po pembelajaran yang telah

dilaksanakan selam um mengarah ke mbelajaran yang dapat

menjad Jampak dari

proses siswa dan

perkem a dalam pembelajaran elajar yang

dicapai al.

hasi cara awal dengan salah
i mengenai belaj
dilaksanakan. Selai asi
nyak peserta di

daya tarik dapat dilakukan dengan memperbaiki kualitas.

jampu mata

hi di MTs DL

Kabupaten

lajar Fighi di h ini masih

tasan Batas

mencapai target
a itu, usaha

, dan punya

Salah satu alternatif yang dapat ditempuh untuk mengatasi permasalahan di
atas adalah melalui pembelajaran kolaboratif. Diskursus tersebut, urgen mengkaji

tentang pendekatan pembelajaran yang berpusat pada aktivitas peserta didik (student
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centris) dalam suasana yang lebih demokratis, adil, manusiawi, memberdayakan,
menyenangkan, menggairahkan, menantang, menggembirakan, membangkitkan
minat belajar, merangsang timbulnya inspirasi, imajinasi, kreasi, inovasi, etos Kkerja,

mandiri, berani, bertanggung jawab, cakap, kritis, dan semangat hidup. Pembelajaran

kolaboratif memiliki dapat dihu n model cooperative learning dalam

pembelajaran. Berkaita engutip pendapat Sanjaya

an dengan
an kegiatan

jaran yang te

erapan model coope i am  belajar,

balik dari pendidik d : gjaran yang
mudah i erta didik. Guru seba idi mengajar,

agar dapat

guru bukan

informasi, penggerak, pendorong, dan pembimbing agar peserta didik dengan
kemauannya sendiri dapat melakukan kegiatan pembelajaran yang selanjutnya

mengarah pada terjadinya masyarakat belajar (learning society). Guru sebagai

Y Aunurrahman, Belajar dan Pembelajajaran..., h. 203.
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fasilitator akan memiliki konsekuensi langsung sebagai perancang, model, pelatih

dan pembimbing.*?

Melalui pembelajaran kolaboratif, berbagai aspek yang terkait dengan

kegiatan pembelajaran dapat dirancang dan dirumuskan secara bersama-sama antara

guru dan peserta didik, dan an ngan peserta didik lainnya. Model

pembelajaran yang d ersamaan dan perbedaan

dengan model pe konvensional pada . Rumusan kurikulum,
topik-to innya dapat

a didik.

direncanakan, pendid ihan untuk

eserta didik mampu:

1. : uangan berhasi atau gagal untu eliha berprestasi

2. cara mandlmlﬂ pembelajara jan tingkat

dan ruapwlﬁﬁpiwlgencapal keunggulan

3. Bekerja secara bersama-sama 3 elompok-kelompo ecil, untuk
memastikan bahwa semua anggotamenguasai materi yang diberikan

(kooperasi).*®

2Muhammad Siri Dangnga dan Andi Abdul Muis, Teori Belajar dan Pembelajaran (Cet.
I; Makassar: Sibuku Makassr, 2015), h. 123.
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Berbagai langkah yang memungkinkan terjadinya perumusan berbagai
langkah yang memungkinkan terjadinya perumusan berbagai aspek yang terkait
dengan pendidikan tersebut tidak saja harus diketahui oleh guru, melainkan juga oleh

peserta didik dan pihak-pihak lainnya yang terkait, seperti petugas perpustakaan,

laboran, pengatur kelas, penyedi sumber belajar lainnya. Hal ini perlu

diketahui, karena untu elajaran yang demikian itu

idik harus merancang
i dan umur peserta di idi Snya jangan
ndapat-pendapatnya at

dengan perkembangan pemikiran p rena peserta

serta  didik,
Madrasah.
Dengan menerapkan pendekatan pembelajaran kolaboratif di Madrasah, terjadi

peningkatan penguasaan materi pelajaran pada peserta didik. Demikian pula peserta

¥David W. Johnson, Roger T. Johnson dan Edythe Johnson Holubec, Collaboratif
Learning Techniques, Terj. Narulita Yusron (Cet. I; Bandung: Penerbit Nusa Media, 2010). h. 2.

“Muhammad Abdullah Ad-Duweisy, Terj. I1zzuddin Karimi, Menjadi Guru yang sukses
(Cet. I; Surabaya: 2014), h. 94.
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didik akan senang belajar, bisa lebih memiliki wawasan yang luas, akan muncul pada

dirinya ide-ide dan gagasan baru dan pemikiran yang cemerlang.

Pembelajaran kolaboratif diperlukan dalam situasi belajar yang terlihat sifat

individualistis siswa. Siswa cederung berkompetisi secara individual, bersikap

tertutup terhadap teman, kurang ke teman sekelas, bergaul hanya

dengan orang tertent

lingkungan,

ya erlinat pada

kan, sikut, dan

n k a dibidang

ari penelitian dalam b ndid dalah untuk

u pengetah apa u peningkata

olah-sekola

sendiri,
diusahakan tidak terjadi pada diri mereka. Berangkat dari pendapat di atas, penulis

ingin meneliti penerapan pendekatan pembelajaran kolaboratif yang diaplikasikan

®Mohammad Ali dan dan Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu dan Aplikasi
Pendidikan Baggian | dengan Teori Evaluasi Pendidikan (Cet. Ill; Bandung: PT. Imperial Bhakti
Utama, 2009), h. 324.
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oleh guru Figih di MTs DDI Lero Kabupaten Pinrang terhadap peningkatan

penguasaan materi figih dan motivasi belajar peserta didik.

B.  Fokus penelitian dan Deskripsi Fokus

Upaya memperoleh pemaha yang konkret terhadap penelitian, serta

menghindari makna kontradikti elitian berdasarkan permasalahan

yang telah ditentukan kan fokus penelitian dan

materi f lajar peserta didik. Sela j )agai bagian

dari fok eliti penerapan pembelajara saan materi

ipsi fokuBeARiERaAeBrEndekatan lajaran guru

penguasaan

kepada
materi figih serta motivasi belajar. Oleh karena itu, ada tiga tema penting dalam
penulisan ini.

a. Pendekatan pembelajaran kolaboratif dalam tesis ini adalah kondisi pembelajaran
yang terdiri dari dua orang atau lebih atau berusaha untuk belajar sesuatu secara

bersama-sama untuk membangun pengetahuan. Peserta didik menjadi subyek dalam
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kegiatan pembelajaran mengadakan proses kerjasama dalam pembelajaran, mulai
dari kegiatan awal, kegiata inti dan kegiatan penutup pada materi pelajaran. Guru
merancang dan melaksanakan pembelajaran secara sistematis yang menghasilkan

kerjasama efektif dan mencapai tujuan pembelajaran.

b. Penguasaan materi mer aian Ketuntasan Belajar Minimal
(KBM) pada materi pe n bagi peserta didik harus
dipelajari dalam akan dinilai dengan
pencapaian

belajar. embelajaran

yang penting dalam mem mencapai
Kompe Kompetensi Dasar ( esar, materi
pembel: getahuan, keterampian yang harus
dipelaja

ati beri keuntungan eserta didik

yang b ekerja bersa nyelesaikan
tugas-t i i idi asai materi

pembel:

asih kurang
berprestasi. Dalam proses tutorial ini, peserta didik berkolaborasi akan meningkat
kemampuan akademiknya karena memberi pelayanan sebagai tutor membutuhkan
pemikiran lebih mendalam tentang hubungan ide-ide yang terdapat di dalam materi

tertentu.

'8_ukmanul Hakim, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: CV. Wacana Prima, 2009), h.
117
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Bidang studi Fighi adalah salah satu bagian mata pelajaran Fighi yang dapat
mengembangkan ritual dan sosial siswa sehingga materi yang telah didapatkan dapat
dipraktikan pula dalam hubungan sesama manusia. Pembelajaran Figih yang secara

umum bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai keislaman kedalam diri siswa

agar dapat dihayati dan diamal idupan sehari-hari.
Penguasaan ma itandai dengan mencermati

didik.

motivasi  belajar Motivasi an kekuatan energi,
penopa : yang ingin

dicapai. ibbi , 3 i aan internal

organis maupun hewan yang uk berbuat

sesuatu tivasi berarti pemasok d laku secara

terarah. ri_mengartikan motiva suatu yang
ong ulnya suatu tingkah laku.

at dij e ajaran figih
embelajaran
embelajaran
i pengertian
di atas, secara operasional penerapan dekatan kolaboratif dalam meningkatkan

penguasaan materi figih yang dimaksudkan dalam tesis ini adalah tindakan yang

dilakukan seorang guru figih secara efektif, kreatif, inovatif, efisien, mandiri,

Eggen, Paul and Don Kauchak. Educational Psychology, Windows on Classroom. (New
Jarsey: Prentice Hall, Inc., 1997), h. 341.

8 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), h. 136.
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menantang, dan menyenangkan dalam menstimulus daya serap penguasaan materi
pelajaran figqih dan memberikan dorongan belajar kepada peserta didik untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran figih, baik yang bersifat teoritis maupun praktis

sehingga sasaran yang diharapkan agar peserta didik memiliki kualitas tinggi serta

dapat mengaktualisasikan materi edalam kehidupan sehari-hari secara
baik dan benar sesuai pe h swt.

enguasaan materi peserta didik terutama

n solusi dari masalah y: dapi

litian dapat dijabarkan : sub pokok

i ber

penerapan pemb or pada pembe Figih bagi

k kelas IX di upaten Pinrang?

PenguasRAtnFEBiA)BrEﬁdik kela i MTs DDI

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pendekatan
pembelajaran kolaboratif dalam upaya peningkatan penguasaan materi dan motivasi

belajar. Namun secara khusus tujuan penelitian ini untuk:
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o

(=2

no

Mendeskripsikan penerapan pembelajaran kolaboratif pada materi Figih bagi
peserta didik kelas IX di MTs DDI Lero Kabupaten Pinrang.
. Mendeskripsikan penguasaan materi Figih pada peserta didik kelas IX di MTs

DDI Lero Kabupaten Pinrang.

Kegunaan Penelitian
Sebagai suatu kar itian ini diharapkan dapat
memberikan k agi perkembangan i etahuan bagi akademisi
agai acuan
idikan Islam berbasis se

getahuan dan wawasan : perumusan

Islam pada materi figi kolaboratif

enguasaan materi.

14l

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN TEORETIS

E. Penelitian yang Relevan

Disertasi Rusmin  Husai an judul: Pengembangan Model

Pembelajaran Kolaboratif il Belajar Warga Belajar Paket

C. Fokus penelitian pada model kons elajaran kolaboratif yang
konseptual.
aboratif m o adukan berbagz ponen: Raw
rumental Input, Output,

el pembelajaran kolabo uat konsep

an  kolaboratif, yang

PAREPARE

5 Rangkaian
Pembelajaran Sosial Menggunakan Teknik Pengelompokan Ontologi dan Ciri-ciri
Pembelajaran Bermakna. Fokus penelitian diarahkan pada model konseptual

pembelajaran kolaboratif yang dapat meningkatkan hasil belajar. Hasil penelitan tesis

Rusmin Husain, “Pengembangan Model Pembelajaran Kolaboratif dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Warga Belajar Paket C,” Disertasi Doktor (Bandung: Universitas
Pendidikan Indonesia Bandung, 2012), h. 105
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ini menunjukkan satu model analisis rangkaian pembelajaran sosial untuk
menganalisis data e-pembelajaran yang terdiri daripada kegiatan pelajar dalam sistem
e-pembelajaran. Temuan penelitian menemukan peserta didik yang tergolong dalam

kelompok intensional memiliki purata markah yang lebih tinggi berbanding dengan

kelompok yang lain dan memben odel baru untuk menganalisis data e-

pembelajaran bersaiz be jar yang mengambil bahagian
enelitian ini adalah pola

si sosial di

Su Eka Murdani, Model P atif dengan

Tutor S ada hasan Rangkaian Seri- strik. Fokus
hka atu ide untuk memperb ran tersebut

uat el pembelajaran kolaboratif de tut aya. Sistem

ya menggunakan ja a peserta dalam satu

il penelitian bentuk pembe kolaboratif

adalah f ran oleh e i i tutor sebs er tutoring).
: rpli tnam E! alam proses
belajar mengajar. Metode tutor sebay

Uga menciptakan Kerja sama antar peserta

didik sehingga terbangun lingkungan belajar yang penuh penguatan positif tanpa

2Andi Besse Firdausiah Mansur, “Model Analisis Rangkaian Pembelajaran Sosial
Menggunakan Teknik Pengelompokan Ontologi dan Ciri-Ciri Pembelajaran Bermakna”, Tesis (
Malaysia: Fakulti Komputeran Universiti Teknologi Malaysia, 2013), h. 108.
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mengesampingkan tugas guru sebagai fasilitator dalam proses belajar mengajar di
kelas.?
Adapun yang penulis teliti berbeda dengan yang diteliti sebelumnya, yaitu

penerapan pendekatan pembelajaran kolaboratif dalam meningkatkan penguasaan

pokok bahasan materi figih di M erbedaannya adalah objek penelitian,

bidang studi yang diteliti etode penelitiannya. Pada
penelitian ini objek MTs DDi Lero, elitian yang digunakan
adalah idang studi
figih.
n, Roger T. Johnson n Holubec,
ategi Pembelajaran un . Buku ini

an praktis menciptakan : aran (circle

dan me i iki i , guru dan
dinas pe i i eraih sukses
PAREPARE

P ell Major,

Collaborative Learning Techniques:

-teknik Pembelajaran Kolaboratif. Buku

ini menuntun para pengajar melalui semua aspek kerja kelompok, memberikan

2!Sumarli dan Eka Murdani,”Model Pembelajaran Kolaboratif dengan Tutor Sebaya pada
Pokok Bahasan Rangkaian Seri-Paralel Hambatan Listrik” dalam jurnal JRKPF UAD Vol.1 No.2
Oktober 2015, h. 56.

*’David W. Johnson, Roger T. Johnson dan Edythe Jhonson Holubec, Colaborative
Learning, Terj. Narulita Yusron, Strategi Pembelajaran untuk Sukses Bersama (Cet. |; Bandung: Nusa
Media, 2010), h. 11.
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informasi yang shahih mengenai apa Yyang harus dilakukan, bagaimana
melakukannya, dan mengapa metode ini penting bagi peningkatan mutu

pembelajaran.?®

Berdasarkan penelitian dan uraian literatur di atas, maka setelah dianalisis

secara tidak langsung memiliki rat dengan penelitian yang akan

dilakukan penulis, tetapi asih menyangkut seluruh
khusus
dalam , 3 . a itu, fokus
yang a ji lam penelitian ini me ifi sendiri dari

berapa jauh penerapan : aran dalam

peng pokok bahasan figih ap motivasi

belajar eserta didik, i jika me kan objek pe pada satu
: ti MTs DDi kF belum ada ya elitinya.
. Ti eoretis

an Kolaboraif(dollaborative learing):

Terdapat beberapa istilah pembelajaran yang memiliki hubungan satu
demngan lainnya diantaranya model, pendekatan, strategi, metode dan teknik. Model

pembelajaran merupakan suatu sistem proses pembelajaran yang utuh, mulai dari

>Elizabert E. Berkley, K. Patricia Cross dan Claire Howell Major, Collaborative
Learning Techniques, Terj. Narulita Yusron, Teknik-teknik Pembelajaran Kolaboratif (Cet. 1V;
Bandung: Nusa Media, 2016), h. V.
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awal sampai akhir. Model pembelajaran meliputi pendekatan pembelajaran, strategi
pembelajaran, metode pembelajaran, dan teknik pembelajaran. Istilah tersebut sering

memberikan kesan persamaan walaupun pada praktiknya terdapat perbedaan.

Pendekatan menunjuk pada bagaiamana kelas dikelola, misalnya individual,

kelompok dan klasikal. Strat enunjuk kepada bagaimana guru

mengatur keseluruhan okasi waktu, pemenggalan
e dan sebagainya. g memikirkan strategi,
teknik atau
taktik s etode dan

strategi

odik” yang berasal dar berarti cara

2 Metode adalah seran dilakukan
kan logika
Si embelajaran
an sebelum memas S, persiapan
an, satuan
kelas dalam

strategi pengajaran dan pengelolaan kelas. Metode mengajar sebagai alat pencapaian

#Muhammad Siri Dangnga, Hardianto dan Abdul Muis, Strategi Pembelajaran Guru PAI
di Sekolah (Cet. I; Parepare: LP2M Um Parepare, 2017), h. 74.

»7akiah Darajat, Metodik Khusus Pelajaran Agama Islam. (cet, 1:Jakarta;Bumi Aksara.
1995), h.1.

%®0emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar,(Jakar; Bumi Aksara, 2001), h. 32
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tujuan maka diperlukan pengetahuan tentang tujuan itu sendiri. Perumusan tujuan
dengan sejelas-jelasnya merupakan persyaratan terpenting sebelum seseorang

menentukan dan memilih metode mengajar yang tepat.

Secara khusus pembelajaran Kkolaboratif didasarkan pada model yang

menjadikan pengetahuan dap suatu populasi yang anggotanya

secara aktif berintera an mengambil peran yang

berbeda. Pembelaja oratif didasarkan pad mengenai peserta didik

pendekatan

ing adalah situasi da isi jaran yang
meman dan keterampilan satu i a informasi

satu sa i ide-ide satu sama lain, : satu sama

berkompetisi dan tidak diarahkan hanyapada satu kesepakatan tertentu.

?’Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Panduan Teknis Pembelajaran dan
Penilaian di Sekolah Dasar (Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah, 2016), 39

!kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Panduan Teknis Pembelajaran di Sekolah
Dasar (Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah, 2016), h. 38.
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Pembelajaran kolaboratif bertujuan untuk memperluas perspektif/wacana
peserta didik, dan mengelola perbedaan dan konflik karena proses berpikir divergen,
membangun kerjasama, toleransi, belajar menghargai pendapat orang lain, dan

belajar mengemukakan pendapat.

Manfaat pembelajaran ko
a) Mengembangkan da / pengalaman yang dimiliki
b) dapat orang
C) tahan/pengalaman den i nfaat untuk

ecara kolektif

d) peserta didik juga men ‘ vengetahuan

«= P RREPARE

Tenaga pendidik sebagai fasilitato mediator

d) Wawasan peserta didik diperkaya dengan cara berdiskusi secara bebas dan saling
menghargai pendapat orang lain

e) Meningkatkan mutu berpikir secara kritis: analisis, sintesis dan evaluatif

f) Seluruh anggota kelompok harus bersikap saling membutuhkan secara positif
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g) Hasil pembelajaran bersifat divergen®
Setiap penyelenggara pendidikan dituntut untuk senantiasa meningkatkan
prestasi hasil belajar siswanya sehingga diharapkan menerapkan pembelajaran yang

tepat guna. Idealnya team teaching adalah beberapa orang guru yang sewaktu-waktu

dapat membantu guru lain yan untuk memberikan materi sebagai

bahan pembelajaran k arus bisa menguasai atau

ngan tujuan
h lancar dalam proses eningkatkan
ik dalam memikirkan d

mengokohkan dalam k brosai pada

gaimana tercermin dalam firman al-Qashash

el 353 Wy

(PAREPARES - L o

“Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Mad-yan, ia menjumpai di sana
sekumpulan orang yang sedang meminumkan (ternaknya), dan ia menjumpai di
belakang orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang menghambat (ternaknya).
Musa berkata: "Apakah maksudmu (dengan berbuat begitu)?" Kedua wanita itu

2pysat Pengembangan Pendidikan UGM, Buku Panduan Pelaksanaan Student Centered
Learning (Scl) Dan Student Teacher Aesthethic Role-Sharing (Star) (PPP UGM, 2010), h. 33

*®Ahmadi A., Strategi Belajar Mengajar (Bandung : CV Pustaka Setia, 2005), h. 4.
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menjawab: "Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami), sebelum pengembala-
pengembala itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak kami adalah orang tua yang
telah lanjut umurnya.”31

Ayat tersebut sejalan dengan hadis nabi berikut:

S 2

&\dy)d\ﬁa@:\ic&\[;@a_)@ji;ﬁjf)b
oty (1Lmhy Ay 15 LIS (ol

a3l

karena itu

1at.” (Q. Sﬁ iﬁ K ﬁ & kepada A paya kamu

setiap tujuan yang akan dicapai ‘bersama. Membangun kebersamaan dan

kekompakana memudahkan menguraikan persoalan mudah maupun sulit. Peserta

$1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung : Diponegoro)), h. 601.

32Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari (Cet. II; Mesir:
Bahiyah, 1349 H), Juz

**Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung : Diponegoro), h. 501.
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didik dalam menjalankan proses belajar, materi pelajaran yang berisikan materi atau
lembaran kerja berupa tulis dan praktik akan terserap dengan lebih sederhana dan
berkesan pada pemahaman peserta didik.

b. Jenis-jenis pembelajaran kolaboratif

Jenis-jenis model pemb menerapkan pendekatan kolaboratif
beserta langkah-langkah

1) Belajar bersama

ompok hany menerima j set lembar
tugas. P i ada hasil kerja kelompo
oup investigation)

a anggota kelompok dituntut untuk mere : penelitian
beserta ) i i. entukan apa
saja ya
bagaim:
3) Pets
Peta pikiran adalah model ya angat baik digunakan untuk pengetahuan

awal peserta didik atau untuk menemukan alternative jawaban sesuai langkah-

langkah pembelajaran peta pikiran.
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4) Skrip kooperatif (cooperative script)
Skrip kooperatif adalah metode belajar dimana peserta didik bekerja
berpasangan dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi

yang dipelajari.

5) Tim ahli (jigsaw)
uatu kelompok diberi tugas
setiap anggota dapat

ateri  yang

prestasi (student team te divisions).

tu kelas dibagi menj pok kecil.
setiap kelompok sali
cus pembelaj ini adalah ilan seorang

hasilan kelo n pula keberhasil mpok akan

rhadap keber idik.

7) Kar scort carPA R E PA R E

pengelolaan
sifat, fakta, atau mengulangi informasi tentang objek. Untuk keperluan pembelajaran

ini pendidik menggunakan media sortir kartu.

8) Struktur pembelajaran kooperatif (cooperative learning structures)
Dalam pembelajaran ini setiap kelompok dibentuk dengan anggota dua

peserta didik (berpasangan). Seorang siswa bertindak sebagai tutor dan yang lain
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menjadi warga belajar (tutee). Tutor mengajukan pertanyaan yang harus dijawab oleh

warga belajar.

9) Kooperatif terpadu membaca dan menulis (cooperative integrated reading and

composition)

Sesuai  dengan ; pembelajaran  ini menekankan
pembelajaran memba S he 1 pembelajaran ini, peserta

didik sali ilai kemampus N tata bahasa, baik secara

10) Per kelompok (teams game
ama kelompoknyasendi
ota kelompok lain ses
didasarkan pada jumlah nilai
11) Role permainan pe

didik, Role

aying adalah ber ng berpusat pada

an, dan melihat perila nsama siswa

...... ik~secara=sosial maupun=—intelekta a0 de bermain
perana pengamatan

indera ke dalam suatu situasi masalah yang secara nyata dihadapi. Siswa

*Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI. Panduan Teknis Pembelajaran dan
Penilaian Di Sekolah Dasar (Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah, 2016), h. 38-48.
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diperlakukan sebagai subyek pembelajaran, secara aktif melakukan praktik-praktik
berbahasa (bertanya dan menjawab) bersama teman-temannya pada situasi tertentu.®®
Jadi prinsipnya pembelajaran kolaboratif dapat berhasil jika betul-betul

dilaksanakan secara bersama-sama dari semua rangkaian kegiatan tahap-tahap

pembelajaran yang dilandasi de s dan bertanggung jawab sehingga

didalamnya terbangun enguntungkan, baik pihak

strategi  pembelajaran

kolabor suai dengan
konsep ,
Y) olzadly Ay e g ISINEPA
Terjem
ong glah kamu dalam (men dan tagwa,
dan ja ong menolong dalam berbuat dosa dan nggc . (Q.S. Al-

Maida/s
c. For belajaran K
elajaran kolaboratif n dijalankan melewe erapa Syarat

berikut: PA R E PA R E

1) Pen
kemampuan analisis dan perbedaan etnis.

2) Tugas dan struktur pembelajaran harus dijelaskan secara rinci.

*pratiwi, A. I. Pengembangan Model Kolaborasi Jigsaw Role Playing Sebagai Upaya
Peningkatan Kemampuan Bekerja Sama Siswa Kelas V SD pada Pembelajaran IPS. Jurnal konseling.
Vol. 1. No. 2,2015. H. 8

**Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan, (Bandung: Diponegoro), h. 106.
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Peserta didik sudah mempunyai pengalaman belajar.
Diberikan akses untuk berkontribusi/untuk berbicara secara adil dan ektif.
Masing-masing peserta didik memberikan kontribusi pendapatnya.

Peserta didik mampu menjelaskan alasan tentang pendapatnya.

Peserta didik mau mende memberi komentar atas pendapat
temannya.

Hasil diskusi m ” yang diterima seluruh

orative learning adalah
proses aktif. Peserta di i formasi dan

ngan pengetahuan b lalui gka acuan

su akan memb wasan para

k untuk seca n temannya.

ik akan PRRIEMEE jika mer ing berbagi
:

Melalui proses saling bertukar informasi ini, peserta didik mencipta kerangka
pemikiran dan pemaknaan terhadap hal yang dipelajari.
Peserta didik ditantang baik secara sosial maupun emosional dalam menghadapai
perbedaan perspektif dan mempertahankan ide-idenya.

Peserta didik belajar menciptakan keunikan kerangka konseptual masing-masing.
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7)

8)

9)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Peserta didik saling bertukar pendapat, saling menanyakan kerangka acuan
masing-masing, dan secara aktif terlibat dalam pembelajaran.

Ditinjau dari sisi filosofis, collaborative learning lebih menekankan pada suasana
saling berbagi pengalaman dan pendapat, bukan kompetisi di antara peserta

didik.

Secara teknis, colla etode instruksional di mana

para peserta di untuk mencapai tujuan

pe : jung jawab

belajaran kolaboratif a:

Ten idi skan topik yang akan di

Ten idi gi kelas menjadi kelom yang terdiri
dari

Ten idi ka sus yang terkait © topik yang
dipe

Ten didik meptﬁn“!?ﬁ:“ik memb us/ skenario
yan( k ersepsi dan

solusi terhadap kasus.
Tenaga pendidik meminta para peserta didik mendiskusikan hasil pekerjaannya
dalam kelompok kecil masing-masing.

Tenaga pendidik meminta masing-masing kelompok kecil mendiskusikan

kesepakatan kelompok.
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7) Tenaga pendidik meminta masing-masing kelompok mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya dan meminta kelompok lain untuk memberikan
tanggapannya.®’

Tinjauan  menyeluruh  terhadap  pembelajaran  kolaboratif ~ dapat

mempertimbangkan hal-hal seba

1) Tahap persiapan

h pertanyaan-pertany; membuat

etap ika mereka selesai lebih
2) I
jela secara hati-hati tujuan-tujuan keg ersebut dan
rta ga
3)
buah tugas,
membantu
kelompok belajar menyelesaikan
4) Akhir

Susunlah kegiatan penutup supaya kelompok dapat menyampaikan penemuan-

penemuan atau hasil kerja mereka kepada audiens sehingga tertarik dan kritis.

¥"pysat Pengembangan Pendidikan UGM, Buku Panduan Pelaksanaan Student Centered
Learning (SCL) Dan Student Teacher Aesthethic Role-Sharing (STAR), h. 34.
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5) Tahap Refleksi
Peserta didik harus menganalisa yang telah dipelajari, mengidentifikasi kekuatan
dan kelemahan dalam proses-proses pembelajaran kolaboratif, dan menawarkan

ide-ide konstruktif mengenai peningkatan pembelajaran.

Collaborative Learning oLT) dibagi menjadi lima macam

kategori, yaitu:
1) Diskusi, interak

rtukaran peserta di harus dicapai terutama

2)

lain untuk menguasa

basis disiplin.
3) , peserta didik focu prakt tegi-strategi
4) nformasi grafis, ke ggunakan perangk gkat visual

ntuk mengel formasi.

5) eserta diP REEP k“lEi konten eterampilan

Program pembelajaran kolaboratif memberikan peserta didik waktu dan
dorongan untuk bisa bekerja sama menghadapi tugas yang sulit, maka ruang kelas

tidak akan jenuh, tapi semangat dan kinerja membaik dapat membuat guru tidak

*®Elizabert E. Berkley, K. Patricia Cross dan Claire Howell Major, Collaborative
Learning Techniques, Terjemahan Narulita Yusron (Cet. 1V; Bandung: Penerbit Nusa Media, 2016),
h. 143.
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menghiraukan keramaian kelas tersebut. Satu tim dengan tim lainnya tidak merasa
diperhadapkan sebagai musuh, semua kelompok menghadapi kurikulum. Bukannya
membuat tujuan akhir untuk mengalahkan tim lain, merancang tujuan agar

kelasmenyelesaikan satu unit pelajaran pada batas waktu tertentu atau membuat

sasaran agar setiap orang mendap m unuk dapat memenuhi Ketuntasan

Belajar Minimal (KBM) eserta didik, pastikan untuk

menyertakan lembar. mengevaluasi kemajuan

aran

elajaran ditandai deng pada materi

enda; bahan; segala sesuatu yang ok bahasan
enjadi titik

) hal (cara)

tampak.”43.

dan matP*“‘lEcPiaREla sesuat

raktis, yang

*Lou Anne Johnson, Teaching Outside the Box, terj. Dani Dharyani (cet. I11; PT. Indeks,
2009), h. 252.

“°Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Cet. I,
Edisi IV, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 888

“'Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h.
1088.

“’Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h.
116.

“3Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa...,, h.
888
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diambil dari dalil-dalilnya secara terinci atau kompilasi hukum Islam dari dalil
terperinci.**
Keaktifan belajar adalah proses belajar dimana siswa mendapat kesempatan

untuk lebih banyak melakukan aktifitas belajar, berupa hubungan interaktif dengan

materi pelajaran sehingga terdo enyimpulkan pemahaman dari pada
hanya sekedar menerim

Pada saat elajar itu aktif, s akukan sebagian besar
guru harus
las, agar peserta didik aktif, tidak
atat informasi dari gur : emunculkan
a tercipta suasana Kkri atis, sa;ing
a antara keduanya.*®

arus terlibat

menyatakan bahwa es pembelajaran s

aktif da menjadi pus mbelajaran d

proses inipmrneEPNRrEn cara-cé

sebuah : kesempatan

Guru dapat

g membuat

kepada siswa untuk menemukan atau mengaflikasikan ide-ide mereka sendiri.*’

*Abdul Wahab Khallaf, 1lmu Ushul Figh, Terj. Moh. Zuhri dan Ahmad Qarib, Ilmu Ushul
Figh (Cet. I; Jakarta: Dina Utama Semarang, 1994), h. 1.

**Neyla Ramadhani, Aktif Learning Soft Skill. (http:/Neyla.Staff-ugm.Co.1d.2006) , h.1.

*®Armai Arief, Reformulasi Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: CRSD Press, 2005),

h. 95.
“"Baharuddin, Teori Belajar Dan Pembelajaran (Yogyakarta: A-Ruzz Media. 2008), h.13.
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Iklim keaktifan belajar peserta didik harus dapat diciptakan oleh pengajar.
Beberapa cara untuk menciptakannya adalah sebagai berikut :
1) Pada awal pertemuan mintalah peserta didik untuk menjelaskan ringkasan materi

pada pertemuan sebelumnya.

2) Pada awal pertemuan mintala untuk memberikan pandangan serta

perkiraan mengenai rtemuan tersebut.
3) Berikan contoh- mintalah peserta k menyelesaikan secara
4) Hent j intala , at ringkasan

lah dibicarakan selama , kemudian

idik untuk mendiskusik yang duduk

5) Bent mpok-kelompok kecil dalam kelas untuk i . ik,

gerjakan soal atau tr ri pada saat

didekatnya,

kemudian minta mereka menjawab pada pertemuan berikutnya.

7) Mintalah kepada peserta ddik untuk menilai pembelajaran secara objektif, mana
yang telah dicapai dengan pembahasan materi pada pertemuan tersebut.
Untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa memiliki karakteristik sebagai

berikut:
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1) Penekanan proses pembelajaran bukan pada penyampaian informasi oleh pengajar
melainkan pada pengembangan keterampilan pemikiran analitas dan Kkritis
terhadap topik atau permasalahan yang dibahas.

2) Tidak hanya mendengarkan materi secara pasif tetapi mengajarkan sesuatu yang

berkaitan dengan materi ajar.
3) Penekanan pada eks berkenaan dengan materi
4) Sis S melakukan
mbelajaran.
istik di atas keaktifan
aitu
ng t lama proses pembelaj n me Ikan positif
ence ana konsolidasi pengetahuan yang dipe anya dapat
cara bersama a lorasi aktif dalam b

embelajaran gajar harus

kan tingkat

kerjasama yang tinggi agar kualitas pembelajaran atau penguasaan materi juga
meningkat.

Sekolah adalah salah satu kegiatan belajar. Dengan demikian, di sekolah

merupakan arena untuk mengembangkan aktivitas. Banyak jenis aktivitas yang dapat

dilakukan oleh siswa di sekolah. Aktivitas siswa tidak cukup hanya dengan
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mendengarkan dan mencatat seperti yang lazim terdapat di sekolah-sekolah
tradisional. Paul B. Diedrich membuat suatu daftar yang berisi 177 macam kegiatan
siswa yang antara lain dapat digolongkan sebagai berikut :

1) Visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya, membaca, memperhatikan

gambar demonstrasi, percobaa
2) Oral activities, seperti bertanya, memberi saran,
pan, diskusi

i misalnya menulis ce an, angket,

ya: menggambar, mem ik, pe ram.
,'yang termasuk didalamnya antara lain: mel percobaan,
nstruksi, model me main, berkebun, bet

ities, sebagai ggapi, meng

alisasi, npmhnerrpﬂniEputusan.

bersemangat, bergairah, berani, tena
Jadi dengan Klasifikasi aktivitas seperti diuraikan di atas, menunjukkan
bahwa aktivitas di sekolah cukup kompleks dan bervariasi. Kalau berbagai macam

kegiatan tersebut dapat diciptakan di sekolah, tentu sekolah akan lebih dinamis, tidak

“8paul. B. Diedrich, Pengertian Aktifitas Siswa, (Online) www.lImu Sosial.Com. 2012, h.
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membosankan dan benar-benar menjadi pusat aktivitas belajar yang maksimal dan
bahkan akan memperlancar peranannya sebagai pusat dan transpormasi kebudayaan.
Tetapi sebaliknya ini semua merupakan tantangan yang menuntut jawaban dari para

guru. Kreativitas guru mutlak diperlukan agar dapat merencanakan kegiatan siswa

yang sangat bervariasi itu.

Baharuddin me : ngan mendengarkan akan

t sedikit, Dengan cara

gengan cara

yang dimaksud untu i penggunaan
ki oleh siswa di sam elajar juga

ter ada proses

aran peserta
didik di i Peraturan
Bab X pasal

64 dinyatakan bahwa:

Penialaian hasil belajar oleh pendidik sebagaiamana dimaksud dalam pasal 63
ayat (1) butir a dilakukan secara berkesinambungan untuk memantau proses,

“*Baharuddin, Teori Belajar Dan Pembelajaran (Yogyakarta: A-Ruzz Media. 2008),  h.
134.
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kemajuan, dan perbaikan hasil dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah
semester, ulangan akhir semester, dan ulangan kenaikan kelas.”

Pada dimensi pendidikan Islam, hendaknya diarahkan pada dua dimensi,
yaitu dimensi dialektikal horisontal dan dimensi ketundukan vertikal. Dialektikal

horisontal pendidikan Islam hendaknya dapat mengembangkan pemahaman tentang

kehidupan konkrit yang berh diri, manusia dan alam semesta.
Karenanya, akumulasi 3 npilan dan sikap mental

merupakan modal dalam hubungannya

at untuk

sumber ndaknya menjadi kon i hubungan

dengan aluasi pendidikan Isla figih lebih

(afektif) dan psikomoto

proses pe kesulitan

peserta didik, ter model penyamp embelajaran

atau me mberian [RIAFR E PA R E

3. Mot

Motivasi merupakan daya penggerak dalam diri siswa untuk mencapai tujuan

yang dikehendakinya. Jadi siswa yang belajar dengan baik dan tekun serta didasari

5%Republik Indonesia, Standar Nasional Pendidikan: Peraturan Pemerintah RI Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, op .cit., h. 36.

*'Mulyadi, Evaluasi Pendidikan (Cet. I; Malang: UIN-Maliki Press, 2010), h. 17.

>2Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2 (Cet. I; Jakarta: Bumi
Aksara, 2012), h. 335.
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motivasi dapat melahirkan prestasi yang baik. Sehubungan dengan itu dikemukakan
pula bahwa: Motivasi adalah serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi tertentu,
sehingga seseorang itu mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka,

maka akan berusaha meniadakan perasaan tidak suka itu”.>®

Dalam ajaran Islam, moti akan dengan niat. Niat memberikan

nilai terhadap sesuatu p ualitas amal seseorang, dan
motivasi yang palin alah ikhlas karena A
ajaran yang
ah struktur
al, dan struktur koopera mengambil

i setiap struktur pembel vasi belajar

k 55
embelajaran

| rasa malu

ompok, dan

daritas keplnnnEJPeHﬁE kooperat membantu
erasa diri
berkemampuankurang. Meskipun penguasaan kompetensi tetap masih menjadi

pengarah kegiatan pembelajaran, motivasi belajar peserta didik lebih berorientasi

5% Sadiman, AM, Interaksi dan Motivasi Belajar mengajar (Cet: Jakarta: CV. Rajawali,
1986), h. 75.

>*Ramyulis, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. XI1; Jakarta: Kalam Mulia, 2015), h. 500.

**Haris Mudjiman, Belajar Mandiri (Cet. II; Surakarta: LPP UNS, 2009), h. 83.
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pada nilai moral, yang erat kaitannya dengan etika dan kemampuan tampil sebagai
yang terbaik.
Untuk mengembangkan motivasi belajar, guru mesti berusaha membentuk

kebiasaan peserta didik agar secara berangsur-angsur dapat memusatkan perhatian

lebih lama dan bekerja keras. Ol usaha dan perhatian guru yang besar

lebih diperlukan untuk memiliki pencapaian rendah
belajar 3l atihan yang
diberika Q an bertahap
dan sed i n tidak terbiasa berkon yang lama
dan be ; a tidak menguasai sec ugas dalam

utnya; dan c) tugas-tug i Jak menarik

penyajian proses n, ningkatkan i ditempuh

dengan engutamakan an-penugasa perikan opsi
atau pil am penupﬁeRgE;PndnEJat memil i minatnya;
i of D memantau
kemampuan peserta didik untuk yerapnya; dalam menyusun tes, atau
mengajukan pertanyaan-pertanyaan di kelas, tidak harus semuaa pertanyaan sulit

agar tidak mematikan semangat belajar peserta didik.”’

56Isjoni dan Mohd. Arif Ismail, Model-model Pembelajaran Mutakhir ..., h. 162
S"Haris Mudjiman, Belajar Mandiri..., h. 87
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Upaya meningkatkan motivasi belajar adalah (1) pergerakan dengan cara
prinsip kebebasan, metode variative, suasana yang berpusat pada peserta didik, dan
pengajaran yang berprogram, (2) pemberian harapan dengan cara memrumuskan

Indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajran, perubahan harapan dan

tingkat aspirasi, (3) pemberian in cara umpan balik hasil tes, pemberian

hadiah, komentar dan kerj laku peserta didik.*®

Pembinaan mbangan motivasi ik pada ranah kognitif

S. bakat dan
an; 3. Sikap
din bahwa, dirinya me

yang dapat

ukan moral dan etika dik; dan 5.

serta alam menghadapi kes elaja numbuhkan

r peserta didik merupakan tuntutan dari Peraturan ntah Nomor

5 tentang Stmﬂan bab 1V pé

dinyatakan

an secara
didik untuk
kreativitas,
fisik serta

%8zainal Aqib, Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran (Cet. I11; Surabaya: Penerbit
Insan Cendekia, 2010), h. 51.
*Sunaryo, Peningkatan Keamampuan dan Kreativitas Guru dalam Proses Kegiatan
Belajar Mengajar di Kelas. Dalam Jurnal Mimbar Pendidikan (No.2/XXV111/2009), h. 116
°Republik Indonesia, Standar Nasional Pendidikan: Peraturan Pemerintah RI Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan..., h. 14 dan Peraturan Pemerintah No. 32 tahun
2013 Pasal 19 ayat 1.
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Proses pembelajaran menunjukkan adanya peserta didik yang memiliki
motivasi tinggi dan motivasi itu berkembang dari dalam diri mereka sendiri.
Sebaliknya, tidak seidkit peserta didik yang motivasi belajarnya rendah sehingga

harus ada upaya serius dari guru untuk mengembangkannya. Namun demikian,

bukan berarti upaya pengemban alam pembelajaran hanya diberikan

kepada peserta didik vy saja. Kepada peserta didik

yang memiliki moti ukan pembinaan, karena

atif terdapat
pada h serta didik. Betapapun ajaran yang
kan dengan model p silitas yang
guru dan peserta did har akan dapat

iinginkan.?

Tujuan pembelajaran. Guru atau pendidik sebagai researcher dan developer. Proses
Pembelajaran perlu melakukan terobosan dalam pengembangan kurikulum dalam

aspek Orientasi Pendidikan dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan Tujuan

' Mohammad Asrori, Psikologi Pembelajaran (Bandung: CV. Wacana Prima, 2009), h.
185
%2 Armai Arief, Reformulasi Pendidikan islam..., h. 95.
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Pendidikan Islam. Hal ini mengandung makna bahwa pembelajaran dilaksanakan
untuk penguasaan materi dan senantiasa menambah motivasi belajar. Pendekatan
pembelajaran yang digunakan penulis adalah pembelajaran kolaboratif.

Pendidikan  Islam  bertugas mempertahankan, menanamkan, dan

mengembangkan kelangsungan b ilai-nilai Islami yang bersumber dari

kitab suci Al-Qur’an an n Islam bertugas di samping

lingkungan

dalam : i mengajar
S ajaran agama lIslam i
kan dengan usaha ijtih j eperti
idi 3 ndidikan. Al-Qur’an, S jti ijadi
an normatif teologis.

aturan
kemasa i 3 angan yang
telah be asan yuridis

formal.

Pada tataran praktik pendidikan, sekolah atau madrasah sebagai lembaga
yang menjalankan pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik.

Madrasah Tsanawiah (MTs) DDI Lero dengan sejumlah pendidik, khususnya guru
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figih telah berperan penting dalam menjalankan roda pendidikan menuju pendidikan
yang bermutu. Penggunaan pendekatan pembelajaran kolaboratif pada materi figih
kepada peserta didik di MTs DDI Lero Kabupaten Pinrang, mampu membantu pada

penguasaan materi Figih bagi peserta didik kelas 1X di MTs DDI Lero Kabupaten

Pinrang.

MTs DDI LERO
PINRANG

I PEMBELAJARAN KOLABORATIF

MATERI PENGUASAAN

FIQIH MATERI

PAREPARE

MOTIVASI PENGUASAAN

BELAJAR MATERI

Gambar 1. Skema Kerangka Pikir Penelitian
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BAB 111
METODE PENELITIAN

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dilakukan isi yang alamiah sesuai dengan objek

yang berkembang apa ad ch). Secara teoritis penelitian

ini menekankan inte sia dengan lingk gai pembentuk perilaku.

Setting enga rakat amat

lam tesis ini adalah i tif  dengan

(field reseacrch). Pen ite lah metode

asarkan pada kondisi obyek ya “masalah”

dan akan )ang setelah

peneliti e ni. akan berupays Jeskripsikan

olaboratif

PAREPARE

h beberapa
Unakan dalam
membahas objek penelitian. Perspektif yang digunakan harus memiliki relevansi

akademik dengan program penelitian.

83Abd Kadir Ahmad, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. I; Makassar, CV. Indobis,
2003), h. 7.

®Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. XVIII; Bandung:
CV. Alfabeta, 2013), h. 9.
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Aspek lain Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
teologis normatif, yuridis, dan pedagogis. Pendekatan normatif teologis dengan
mengutip Al-Qur’an dan hadis sebagai rujukan nilai sekaligus sebagai landasan

pelaksanaan pembelajaran kolabrotaif. Pendekatan yuridis menerangkan landasan

perundang-undangan dan Peratu yang berkaitan dengan pendidikan

dan pembelajaran seba

n c dan 2men Standar
i ikan. tan Pedagogis dimaksu gan dikan teori-
teori pengembangan pen seba uan dalam
tian, dengan tetap mem ko ndisi aktual
dari ind ang belajar dari lingkungan belajarnya.
2. Par 1 Penelitian
a ﬂeserta didik

eibeﬁlgj ﬁ( é}laboratif

n
€

ini, yang meliputi Undang-

materi belajar.
3. Waktu dan Lokasi Penelitian

Waktu penelitian dilakukan tahun 2018. Peneliti memulai mengadakan

observasi dan peninjauan masalah di MTs DDI Lero Kabupaten Pinrang. Penelitian
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terhadap pendekatan pembejaran lebih banyak difokuskan pada aspek matei
pembelajaran dan pendekatan pembelajaran khususnya pembelajaran kolaboratif, dan
melihat pengaruh yang lainnya. Hasil observasi awal menjadi bahan pertimbangan

kelayakan selanjutnya untuk menjadi bahan penelitian.

4. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data i gsung oleh peneliti dari
berhadapan
langsun an i v per data itu
diperole . Pd. 1., M. Ag (kepala Pd. I (guru
figih), S : d., Muhiddin, S. Pd. I ( i , S. Pd., M.
Pd. (wa S ad (Tokoh Masyarakat DDI Lero),

Jamalud adilah, S. Pd (orang tua siswa) dan pe i s IX.

b. Sum a Sekunder '
data sekund 3 , buku dan

bentuk en IainnPN“iFAjR! dengan penelitian,

misaln ! mbelajaran.
Data dalam bentuk tulisan atau buku ang pendekatan pembelajaran kolaboratif
dan dokumen lainnya dijadikan sebagai penguat hasil temuan di lapangan tentang

peningkatan motivasi dan penguasaan materi.
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5. Instrumen Penelitian
Penelitian kualitatif instrumennya adalah orang atau human instrument, yaitu
peneliti itu sendiri, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan

sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis

data, menafsirkan data dan mem n atas temuannya.®® Peneliti sebagai

instrumen kunci, teknik cara triangulasi (gabungan),

analisis data bersi tif/kualitatif, dan elitian kualitatif lebih
Jga mampu
emotret, dan meng i lingkungan
dekatan pembelajaran i liti menjadi

lebih je
pernyataan tersebut diatas, dap i ahwa pada
salahan belum jela asalahnya yang dip jelas, maka
dapat d i ke lokasi pe , baik pada
grand t estion, tPRCRcErFH:R,EeIaUkan 1 pulan data,
: nakan oleh
peneliti adalah pedoman wawancara, “pedoman observasi dan pedoman penilaian

pembelajaran kolaboratif, dokumen terkait seperti dokumentasi foto, video, aplikasi

penilaian, referensi maupun karya tulis non publikasi.

®>Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (cet.XXV; Bandung: Alfabeta, 2017), h. 306
%83ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D..., h. 8.
67Sugiy0no, Metode Penelitian Pendidikan..., h. 307.
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Khususn pedoman penilaian pembelajaran kolaboratif menyesuaikan dengan
prosedur penilaian kurikulum 13, yaitu mengacu pada aspek penilaian keterampilan
yaitu unjuk kerja.

6. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan d ai dengan tujuan penelitian, yaitu

menggunakan teknik pe akan cara sebagai berikut:

a. Observasi yaitu ik terhadap obyek secara

pada sumber data sesau awancara.

C. Si lis mengumpulkan dat : a dokumen

Sugiono mengemukakan bahwa dalam penelitian kualitatif pengumpulan data
dilakukan dengan natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan
teknik pemgumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta (participan

observation), wawancara mendalam (in-depht interview) dan dokumentasi.® Oleh

%83ugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D..., h. 225
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sebab itu, data yang diperoleh, disusun dengan baik dan teratur kemudian disusun
dengan cara mengumpulkan data lebih banyak pada observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi.

Pengolahan data dilakukan dengan metode analisa deskriptif dengan

mengidentifikasi masalah-masal kemudian mengelompokkan dan

mengaitkan antara seti hirnya menemukan suatu
kesimpulan.
angat kritis.
Pola a K3 i enggunakan
analisis isti ik analisis data dalam p embelajaran

skriptif kualitatif, mak litian yang

pada fakta yang ada d dipaparkan

dalam £ if dengan metode induktif (Khusus- tif (umum-

pergulatan

bahan presentasi, atau rencana bertinda

% yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. Ill; Surabaya: Penerbit SIC,
2010), h. 104.

"Sydarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif; Ancangan Metodologi, Presentasi, dan
Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang IlImu-limu Sosial,
Pendidikan, dan Humaniora, (Cet. 1, Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002), h. 20-210
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Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah periode pengumpulan data. Aktivitas dalam analisis
1

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berkesinambungan sampai tuntas.’

Berikut adalah langkah-langkah analisis data, yaitu

Langkah 1. Mengolah da an data untuk dianalisis. Langkah ini

melibatkan transkripsi ing materi, mengetik data

lapangan, atau memi dan menysusn data e dalam jenis-jenis yang

embangun

i yang diperoleh dan anya secara

tif menulis catatan-cat um tentang

tulisan
kalimat ¢ an melabeli
kategori ini dengan istilah-istilah khusu

Langkah 4. Terapkan proses coding untuk mendeskripsikan setting, orang-
orang-orang , kategori-kategori dan tema-tema yang akan dianalisis. Deskripsi ini

melibatkan usaha penyampaian informasi secara detil mengenai objek penelitian.

™ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D., h. 246.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Langkah 5. Tunjukkan bagaimana deskripsi dan tema-tema ini akan disajikan
kembali dalam narasi/ laporan kualitatif dengan menggunakan pendekatan anaratif
dalam menyampaikan hasil analisis.

Langkah 6. Menginterpretasi atau memaknai data berupa interpretasi pribadi

si peneliti, dengan berpijak pad hwa peneliti membawa kebudayaan,
sejarah, dan pengalaman
Berdasarkan

di atas, akan dig lam menganalisis data

dalam , media dan
sumber : . E kategorikan
seperti unan, program semest KD, RPP,
KBM, j i an penilaian. Media da kategorikan
seperti sisiwa, laptop dan pro dan media
yang be gan gan materi pelajaran. Bahan penilaian, dari lembar

aian sikap, format getahuan dan keterz , Lembaran
ur, kegiatan
ikian pula
lapangan, dan meneliti dokumen ya

perkaitan dengan hal-hal yang berkaitan

pembelajaran kolaboratif.

"2John W. Creswell, Research Design, terj. Achmad Fawaid (Cet. V; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2015), h. 276-384.
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8. Teknik Pengujian Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif menggunakan uji kredibiltas
data (validitas internal), dengan melakukan perpanjanan pengamatan, peningkatan

ketekunan, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat dan menggunakan bahan

referensi.

13l

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Peneliti melaksanakan i-teori dari beberapa referensi dan

penelitian sebelumnya dan menetapkan prosedur

penelitian pada MT . Data-data yang mpul melalui observasi,

muamalah,
karena ognitif dan

psikomc

administrasi pembelajaran yang berhasil dianalisis adalah silabus, pemetaan Kl dan
KD, Program Tahunan (Prota), Program Semester (Prosem), Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP), Ketuntasan Belajar Minimal (KBM) dan lembar penilaian.

"Suhardi, Wakamad dan Guru, wawancara, Pinrang, Tanggal 21 April 2019.

55
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Education should be collaborative/ Pendidikan harus bersifat kolaborasi,
Poppy Kamalia Devi dalam Bimbingan teknisnya menyatakan:

Peserta didik harus dibelajarkan untuk bisa berkolaborasi dengan orang lain.
Berkolaborasi dengan orang-orang yang berbeda dalam latar budaya dan
nilai-nilai yang dianutnya. Dalam menggali informasi dan membangun
makna, peserta didik perlu di untuk bisa berkolaborasi dengan teman-
teman di kelasnya. Dalam uatu projek, ssiwa perlu dibelajarkan
bagaimana menghargai setiap orang serta bagaimana
mengambil pera at dengan mereka.”

Abdurrahim

Dagi peserta
s memiliki

tugas-tu i las maupun

2014 tentang Kuriku ngkan oleh
pemeri i guru sebagai acuan dal Komponen
RPP ha ngacu pada Standar Proses No. 22 Tahun 2016 terdiri dari

identita h, identitas mata la ok, alokasi

materi j i : mbelajaran,

sumber belajaran’®.

Pendidik juga memerhatikan prinsip penyusunan RPP yang meliputi:

"poppy Kamalia Devi, Materi Bimbingan Teknis Pembelajaran berbasis STEM dalam
Kurikulum 2013 STEM (South East Asia Ministry of Education Organization (SEAMEQ) Regional
Centre for Quality Improvement of Teachers and Education Personel (QITEP) in Science, 2018), h.
17

>Abdurrahim Hadi, Kepala Madrasah MTs DDI Lero, Pinrang, 25 April 2019
®Kementrian Pendidikaan dan Kebudayaan, Peraturan Mentri Pendidikan dan
Kebudayaan Rl Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses, h. 6.
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1)

2)
3)

4)

5)

6)

7)

8)

Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal, tingkat
intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan sosial, emosi,
gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma,
nilai, dan/atau lingkungan peserta didik.

Partisipasi aktif peserta didik.

Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, motivasi, minat,
kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan kemandirian.

Pengembangan budaya membaca . dan menulis yang dirancang untuk
mengembangkan kegemaran..membaca;. pemahaman beragam bacaan, dan
berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.

Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP-memuat rancangan program
pemberian umpan_balik positif, penguatan, pengayaan, dan remedi.

Penekanan pada, keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi pembelajaran,
kegiatan_pembelajaran, indicator pencapaian kompetensi, penilaian, dan sumber
belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar.

Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata
pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya.

Penerapan teknologi informasi dan“komunikasi secara terintegrasi, sistematis,
dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi’’.

Tindakan guru dalam pengelolaan kelas IX MTs DDI Lero sejak persiapan

memulal hingga berlangsungnya pembelajaran dan akhir kegiatan (penutup) menjadi

pengamatan kesesuaian konsep teori penelitian dengan kondisi riil proses

pembelajaran.

Suhardi memberikan penjelasan tentang<pertemuan antar guru bidang studi,

sebagai berikut:

Secara umum dalam menyukseskan program pembelajaran, maka dibentuk
Kelompok Guru Bidang Studi (KGBS) dengan tujuan sebagai wadah diskusi
antar guru bidang studi. Secara‘khusus dibentuk (KGBS) untuk seluruh guru
figih, mereka berdiskusi tentang strategi pembelajaran sebelum mereka
mengajar pekan depan. Ketika itu dilakukan insya Allah guru tersebut akan
mampu mengolah pembelajaran dengan lebih menarik, karena ada input dari
teman sejawat yang pernah mengikuti Bimbingan Teknik (BIMTEK). "

"’Kementrian Pendidikaan dan Kebudayaan, h. 7.
"®Suhardi, Wakamad dan Guru, wawancara, Pinrang, Tanggal 21 April 2019.



Unsur lain dalam obyek pengambilan data adalah wali kelas, wakil dan
kepala Madrasah, orang tua dan tokoh pendidikan.
Muhiddin menuturkan:

Pembelajaran yang akan diterapkan disesuaikan dengan materi
pembelajaran berdasarkan pertimbangan yang sudah terukur dan terencana.
Pembelajaran kolaboratif mata pelajaran figih sebaiknya menggunakan
teknik diskusi dan teknik resiprokal atau role playing.”

Hasil pengambilan data dari peserta didik didasarkan pada respon sebelum
menerima materi pelajaran sampai akhir kegiatan pembelajaran: Subhan menjelaskan
tentang teknik diskusi pembelajaran kolaboratif bagi peserta didik memiliki fungsi:

Untuk merangsang murid-murid berfikir dan mengeluarkan pendapat-
pendapatnya sendiri, ikut menyumbangkan fikiran-fikiran dalam masalah
persama dan mengambil satu jawaban aktual atau satu rangkaian jawaban
yang didasarkan atas pertimbangan yang seksama.®

Teknik pembelajaran yang termasuk digunakan adalah role play, Subhan
menjelaskan:

Pembelajaran role play bagi peserta didik didesain untuk meningkatkan
kemampuan kolaboratif. /Langkah-langkah Pembelajaran Metode role play
yang sering digunakan adalah gurumenyiapkan skepario penampilan,
menunjuk beberapa peserta didik untuk mempelajari skenario dalam waktu
beberapa hari sebelum , pelaksanaan = pembelajaran, guru membentuk
kelompok peserta didik, memberikan penjelasan tentang kompetensi yang
ingin dicapai, memanggil para peserta didik yang sudah ditunjuk untuk
melakonkan skenario yang sudah diagendakan, masing-masing peserta didik
berada di kelompoknya sambil mengamati skenario yang sedang diperagakan,
setelah selesai ditampilkan, masing-masing peserta didik diberikan lembar
kerja untuk memberi penilaian atas penampilan masing-masing kelompok.®*

Muhiddin, Guru Figih, wawancara, Pinrang, Tanggal 22 April 2019
89sybhan, Guru Figih, wawancara, Pinrang, Tanggal 23 April 2019
#1Subhan, Guru figih, wawancara, Pinrang. Tanggal 26 April 2019.



Keaktifan dan kemampuan menyeleasaikan tugas-tugas pelajaran menjadi
acuan utama menentukan keefektifan pembelajaran klaboratif. Berikut hal-hal yang
dilakukan peserta didik dan guru figih:

Peserta didik membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point
penting yang muncul dalam kegiatar mbelajaran yang baru dilakukan, yaitu
peserta didik di minta merenungk tentang materi yang telah dipelajari
dengan cara membuat pet3 e5|mpulan dipandu oleh guru.
Sebagai guru harus mem i langsung diperiksa.
ar diberi paraf serta diberi
an penghargaan kepada

plik Indonesi ilaian, ma
penilaian adalah Pe arian (PH), Penilaia

Ferisip REPRRE

dua jalur
penilaian, yaitu pemberian tugas k pok dan tugas individu, dengan tetap
melaksanakan observasi, penilaian diri dan antar teman. Hasil ini diperkuat dengan

hasil wawancara dengan guru figih yang mengatakan bahwa:

#subhan, Guru Figih. Wawancara, Pinrang, tanggal 25 April 2019.
#subhan, Guru Figih, wawancara, Pinrang, Tanggal 24 April 2019
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Peserta didik pada dasarnya sudah mampu mengelola dan
mengaktualisasikan sikap-sikap positif dalam dirinya, seperti, tanggung
jawab, bekerjasama, dan percaya diri. Hanya perlu sedikit stimulus untuk
mampu menampakkan dan menirukan , sehingga membentuk karakter.*

Hasil kerja individu dan kelompok oleh guru menjadi tolak ukur dalam

melihat peningkatan motivasi peserta.didik. Teknik membuka pelajaran, penyajian

materi pelajaran dan pembe i-pengaruh pada motivasi peserta

didik. Guru memberi 3 ; aan yang dapat membantu

i dengan orang tua. Pe
pan belajar pada m
tersebut juga merupaka
elajaran sebelum beran

mnya telah
mengikuti
didik untuk

akan bahwa:

pemantauan
ab. Pinrang tidak
k lah dan mel

ket, peserta
ditemukan
patas waktu

n prosedur,
t beberapa
kutipan wawancara:

Abdullah menjelaskan:

8 Subhan, Guru Figih, Wawancara. Pinrang, tanggal 25 April 2019.

8 Amiruddin, Kepala SMP Negeri 7 Pinrang, Wawancara, Tanggal 25 Mei 2013 di
Pinrang.

8 Jamaluddin, Guru Piket MTs DDI Lero Kab. Pinrang, Wawancara, Tanggal 29 April
2019.
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Belajar ilmu figih bagi kami adalah pelajaran sangat penting karena
berhubungan dengan ibadah dunia dan akhirat. Guru figih memberikan
pembelajaran kolaboratif yang memicu semangat belajar, terkadang
menimbulkan kebahagiaan ketika terdapat teman yang membuat suasana
santai dan ditambah aksi guru figih yang membuat suasana belajar
menyenangkan.®’

Hasil ini diperkuat dengan daftar hadir kelas dan hasil wawancara dengan
peserta didik yang mengatakan bahwa:

Kami sebagal peserta didik dituntut” memiliki. semangat belajar dalam
bentuk kehadiran dalam setiap pembelajaran, guru kami menekankan bahwa setiap
peserta didik harus. memenubhi tingkat kehadiran harus diatas 75%. Sepintar apapun
seorang peserta didik bila kehadirannya tidak mencapai standar tersebut, dinyatakan
tidak lulus dalam mata pelajaran figih.2®

Hasil ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru figih yang
mengatakan bahwa:

Peserta didik melalui pembelajaran kolaboratif secara umum dapat
menyelesaikan  seluruh tugas yang diberikan. Setiap kelompok
mempresentasekan, mempraktikkan, dan mengumpul laporan akhir
kelompok. Dalam proses mengerjakan tugas di dalam kelas, pendidik selalu
memantau dan memberikan-petunjuk secara langsung kepada peserta didik,
sehingga dapat dipastikan tidak ada peserta didik yang tidak melaksanakan
tugas di dalam kelas secara aktif. Metode pemberian tugas dalam setiap
akhir pembelajaran . selalu diterapkan, sehingga metode ini dapat
memastikan bahwa setiap ‘peserta didik memperoleh hasil dari setiap
pembelajaran yang diikti [Fugasy individu yang diberikan pada pelajaran
figih tetap dituntaskan, Wwalatipun pengumpulan tugas masih ada satu atau
dua orang 9yang terlambat menyetorkan tugas melewati batas waktu yang
diberikan.®

Diperkuat pula dengan observasi dan hasil wawancara dengan guru figih

yang mengatakan bahwa:

8 Abdullah, Guru Piket MTs DDI Lero Kab. Pinrang, Wawancara, Tanggal 29 April 2019.
®Fylanah, Peserta didik MTs DDI Lero Kab. Pinrang, Wawancara, Tanggal 30 April 20109.
8 Muhiddin, Guru figih MTs DDI Lero Kab. Pinrang, Wawancara, Tanggal 29 April 2019.



Pembelajaran kolaboratif mengantarkan peserta didik mencari dan
menemukan solusi bersama pada setiap masalah dan hambatan yang
ditemukan dalam pembelajaran. mereka saling bertukar pendapat dan cara
yang terbaik dalam merealisasikan praktik dan tanggapan dari kelompok
lain. Peserta didik yang lambat dalam hal mencerna pembelajaran harus
menyimak dengan berulang kali dan menanyakan kepada teman
kelompoknya. Perlakuan yang sama kepada peserta didik yang berbeda
tentu tidak dapat diterapk arena setiap peserta didik mempunyai
karakter berbeda. Oleh bagai pendidik kami dituntut harus
mencermati setiap ialami oleh peserta didik. Proses
ini dapat diuk nnya, ataupun dengan cara
mengamati didik dalam proses
pembelajar

lajaran kolaboratif ditan
pembelajaran kolabor
mbelajaran Kkolaboratif puh untuk
nghambat dan pendukung pembe atif adalah

gamatan sel p yiapkan ang ada peserta

h dan dokum lainnya.

1. Fak or penghapi REPARE

kolaboratif di kelas diantaranya adala
a. Sewaktu dibentuk kelompok belajar, satu atau dua orang peserta didik tidak

menginginkan memberikan tanggapan dan masukan kepada kelompoknya.

**Muhiddin, Guru figih MTs DDI Lero Kab. Pinrang, Wawancara, Tanggal 29 April 2019.
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b. Adanya satu atau dua orang peserta didik yang malas berfikir, dan melimpahkan
segala tugas kepada teman yang lebih pintar.
c. Satu atau dua orang peserta didik belum memahami pentingnya partisispasi aktif

dalam kelompoknya.

d. Masih ada siswa yang han an teman satu kelompoknya untuk
menyelesaikan tugas
e. Ditemukan kec peserta didik yan ntar tidak mau berbagi

teman satu

h teliti dan menyadari sisi negatif)
yang ha i wa dalam metode kola berikut:

a. 6 ik yang lebih pintar, bila belum mengerti sungguhnya

ini, akan mer Zlﬂena harus rep t membantu

b. uga akanpehanbEtPﬂawE yang ia ditentukan
e

Bila kerja sama tidak dapat dijalankan dengan baik, maka yang akan bekerja
hanyalah beberapa murid yang pinter dan aktif saja.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi Pelaksanaan Metode Kolaboratif

dalam mata pelajaran figih di MTs DDI Lero Kab. Pinrang dapat dilihat sebagai

berikut :
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1) Faktor tujuan, meliputi agar peserta didik berani mengeluarkan pendapat, dapat
memecahkan masalah secara bersama-sama, aktif mengajukan pertanyaan, dapat
melakukan evaluasi karena evaluasi sebagai tolak ukur dari pembelajaran

kolaboratif, dan pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan prestasi belajar.

Mubhiddin berpendapat:
Faktor tujuan ak i.sasaran pembelajaran, karena
j i enjadi aktif dalam poses
2) Fak an sebelum
ya mendidik
an motivasi kepada si siswa saat
. Suhardi menjelaskan:
elajaran guru merup ang  sangat

implementasi dalam au metode
anpa guru, bagaimana bagus dan strategi atau

aknik-teknik

3) Fak ) j i : diajarkan.
juga akan
mempengaruhi pembelajaran kolaboratif. Dalam hal ini materi yang diberikan
kepada peserta didik harus sesuai dengan tujuan penddikan. Jelaslah bahan pelajaran

yang kurang baik akan berpengaruh tidak baik kepada peserta didik. Bahan yang

tidak baik misalnya kurikulum yang terlalu padat diatas kemampuan peserta didik

*"Muhiddin, Guru Figih MTS DDI Lero, Wawancara, Pinrang 28 April 2019.
25uhardi, Wakil Kepala Sekolah MTs DDI Lero, Wawancara, Pinrang 29 April 2019.
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atau target pencapaian terlalu tinggi, tidak sesuai dengan bakat, minat dan perhatian
siswa.
d. Faktor peserta didik meliputi senang mengikuti pelajaran, hadir tepat pada

waktu dan lain dan sebagainya.

Peserta didik yang meneri ng disajikan akan juga menentukan
pembelajaran kolaborati at mempengaruhi proses
pembelajaran dapat ari aspek latar bel liputi tempat kelahiran,
tempat ia luarga yang

bagaim: : ain. i ang dimiliki

peserta mpuan dasar, pengetah i aspek-aspek

garuhi proses pembelaja
arkan bservasi, permasalaha ncul dalam
kolaboratif adalah, teman kelompok menggangu
unjuk penjel Dmpok yang
elompok, tem pintar dan
rkan materi
dan sedikit
ketakutan.
e. Faktor fasilitas, meliputi peserta didik menyiapkan peralatan seperti pena, buku,
penghapus dan lain sebagainya.

Faktor yang terakhir adalah fasilitas. Fasilitas adalah segala sesuatu yang

mendukung secara langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran, misalnya
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media pembelajaran, alat-alat pelajaran, perlengkapan sekolah dan lain sebagainya.
Kelengkapan tersebut akan membantu guru dalam penyelenggaraan pembelajaran,
fasilitas merupakan komponen penting yang dapat mempengaruhi proses

pembelajaran.

Berdasarkan hasil obser apan dan tempat penyelnggaraan

jenazah masih terbatas. i tempat praktik dilingkungn

a. Duk trian Agama (Kemenag

S ijadi gai metode

g bertindak
: s akan bimbingan te au pelatihan
bagi gu dapat m aAn ELPMEentuk pe yang lebih

Kesesuaian program pemerintah’dengan MTs DDI Lero dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa melalui beberapa varian pembelajaran. Padilah menjelaskan:

Komunikasi dengan Kantor Kemenag Kab. Pinrang tetap terjalin dengan baik,
yang ditandai dengan adanya kerjasama kegiatan , melalui pemanggilan
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pelatihan, bimbingan teknis atau pengawasan yang melekat kepada guru
figih*

b. Dukungan Masyarakat
Masyarakat Lero memberikan apresiasi positif sejak berdirinya MTs DDI
Lero. Menurut keterangan Abdul Samad bahwa:

Awal mula MTs ini_kecil dan sangat sederhana. Alhamdulillah, MTs ini
langsung mendapat respon yang positif dari masyarakat, mengingat besarnya
peran pencerdasan dan peningkatan mutu pendidikan masyarakat nelayan
desa Lero..**

Apabila melihat pada awal berdirinya sampai sekarang, menunjukkan bahwa
masyarakat Lero dan daerah sekitarnya memberikan kepercayaan besar kepada MTs
DDI Lero untuk menjadikan anak-anak mereka berkarakter dan berprestasi.

Abdurrahim Hadi menuturkan:

Secara umum peserta didik MTs DDI Lero memiliki karakter yang bagus, hal
itu dapat terlihat ketika menjalin komunikasi dengan orang-orang di sekitar
lingkungan MTs. kegiatan pembinaan keagamaan yang dilaksanakan di kelas
maupun dilapangan kelas (karen mushalla sementara tahap pembangunan).
Mereka tertib, tenang dan. berpakaian rapi dalam melaksanakan shalat
berjamaah, pada wkatu .tertentu, apel pagi diganti dengan shalat duha
berjamaah. Sejak awal MTs-DDI Lero dibangun tidak hanya mencerdaskan
secara umum, karena pendidikan bangsa ini memprihatinkan, pendidikan
karakter ini bukanmsekedary wacana, tetapipdiapalikasikan dalam kehidupan
sehari hari, sehingga“mampu ‘memberikan efek=positif pada masa yang akan
datang. dan penerapan variasai pembelajaran dag)at menjadi bahan pebicaraan
peserta didik ketika bergaul dengan masyarakat.™

Masyarakat menyaksikan keseriusan MTs DDI Lero dalam penguasaan

materi figih dan peningkatan motivasi belajar peserta didik, dengan berbagai metode

%padilah, Wali Kelas IX, Wawancara, Pinrang, 28 April 2019.

**Abdul Samad, Tokoh Masyarakat Lero dan Pendiri MTs DDI Lero, Wawancara, Pinrang,
29 April 2019..

*Abdurrahim Hadi, Kepala MTs DDI Lero. Wawancara, Pinrang, 28 April 2019.



dan strategi diterapkan oleh sekolah. Selain itu faktor lokasi yang strategis dan
mudah terjangkau oleh masyarakat Lero.
¢. Dukungan Orang Tua

Partisipasi orang tua bagi sebuah sekolah sangatlah penting, komunikasi

sekolah dan orang tua peserta didi terjalin. Informasi-informasi penting
tentang peserta didik ata

SDIT Ar-Rahmah jalin silaturrahim dengan

Upaya yang
orang 5, misalnya
mengak semi i 3 alu berjalan
lancar. i ali instrumen dari gur e an control
pembel: si secara tidak langsung n orang tua

peserta kolaboratif yang berha kerjasama

dari ber

orang tua sa mbelajaran,
i peserta didik dan 3 merancang

) g tua tidak
angan. Oleh
Ja merespon
engingatkan
kewajibannya sebagai pelajar.™

d. Dukungan Teman Sejawat sesama guru figih dan bidang studi lain.
Keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran tidak hanya ditangani oleh

seorang guru figih dengan meniadakan peran guru-guru lainnya. Peran serta teman

% Abdul Samad, Tokoh Masyarakat Lero dan Pendiri MTs DDI Lero, Wawancara, Pinrang,
29 April 2019.
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sejawat dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan cara bertukar pikiran dan
pengalaman dalam melangsungkan proses pembelajaran. Hasil bacaan terhadap
referensi masing-masing guru terdapat perbedaan, begitupula dengan pengalaman

dan latar belakang guru yang berbeda. Kelebihan kapasitas ilmu pengetahuan

seorang pendidik menjadi ke ndidik yang lain, atau kekurangan

pengetahuan guru figih tif boleh jadi dikuasai oleh

guru-guru yang lain ya komunikasi guru an guru-guru yang lain

tentang

mencap pada materi penyelen ri al-Qur’an
dan had pada aspek tajwid dan amun lebih
penting A akna ayat dan hadis, kh i kematian.

menjelaskan:
elajaran al-Q * n al-Qur’an

didik. Mate i S figih lebih
nkan pada as isi ka n surah.”’

agidah npmtmlE Pwmpek kog eserta didik
tentang hac didik untuk
meneladani keyakinan Rasululla saw., keyakinan para sahabat rasul
dan orang-orang saleh dalam menghadapi kematian atau musibah. Peserta didik

terarahkan untuk mengetahui keluasan ajaran Islam.

e. Dukungan Madrasah

*’Subhan, Guru Figih MTs DDI Lero, wawancara, Pinrang, Tanggal 29 April 2019.
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Kepala Madrasah memberikan peluang besar kepada seluruh guru khususnya
guru figih untuk berkreasi, selain itu sarana dan prasarana berusaha disiapkan
madrasah demi kelancaran proses pembelajaran. Namun guru memiliki peran penting

dalam menyiapkan media pembelajaran bekerja sama dengan pihak madrasah.

f.  Dukungan peserta didik
Peserta didik memi tugas atau materi

pembelajaran dikerj a kolaborasi, minat ang terpendam dapat

ang tertuang pada buk j a RPP guru
figih u A ajar kolaboratif. Mater erisi atau konsep

ibadah ) an membutuhkan prakti anaa 2 berjamaah

an Hasil Peneliti
Pembelajaran Ko embelajaran Fiqi

pembelaPa.Afn E|RSM Engan tige atan, yaitu

Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dirancang dan disesuaikan kurikulm (K13) yang mengandung
nilai-nilai karakter. Dalam melakukan penelitian tentang penerapan pendekatan
pembelajaran kolaboratif yang diaplikasikan oleh guru Figih di MTs DDI Lero

Kabupaten Pinrang terhadap peningkatan penguasaan materi figih dan motivasi

belajar peserta didik, dasar yang dijadikan sasaran penelitian adalah terlaksananya
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penerapan pembelajaran kolaboratif oleh guru figih kepada peserta didik sesuai

dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang ingin dikembangkan.

a. Mengorientasikan peserta didik

Guru bidang studi figih melaksanakan pembelajaran yang diarahkan oleh

Koordinator Bidang Studi yan
1) Membuat standarisasi

2) Merancang medi

dibebankan

ram pembelajaran (pro KBM);

kan Kegiatan jaran sesuai-dengan R

kan kegiatan penilai ngan umum
khir;

kan analiMInu EIPA R E

6) Mengisi daftar hadir dan nilai siswa
7) Melaksanakan kegiatan membimbing kepada guru lain dan KBM;
8) Membuat media pembelajaran;

9) Mengikuti kegiatan pengembangan program pembelajaran;
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10) Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar siswa. *
b. Membentuk kelompok pembelajaran kolaboratif MTs DDI Lero Kabupaten
Pinrang.

Implementasi RPP teraktualisasikan pada materi belajar figih yang

dibawakan oleh guru figih yang an belajar kolaboratif. Kompleksitas
pembawaan  dan ba butuhkan keahlian dalam
menggunakan tekni apat mencapai tujuan
N sebelum
aitu pertemuan koordin i . Ketentuan
i sebagai berikut:

rangnya 1x dalam 3 bu

n di hari senin;

bidang studi 'Zlﬂ

0P JORE PARE

Evaluasi
- Capaian kurikulum
- Pelaksanakan perangkat pembelajaran

Upgrading ( kegiatan pelatihan)

%MTs DDI Lero, Profil Madrasah, h. 17.
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5) Laporan hasil rapat™
Efektivitas terlaksananya pembelajaran kolaboratif bagi peserta didik
sangat dipengaruhi oleh hasil pembagian kelompok. Hal-hal yang perlu menjadi

perhatian utama adalah jenis kelompok, ukuran kelompok, keanggotaan kelompok.

Keanggotaan kelompok didasar ilihan anggota kelompok, mengubah
anggota kelompok, dan
petensi dasar yan dicapai tentang materi

nb digunakan
untuk ai gan lan 1gkah jian materi
sebagai

(KL aham uan pengurusan jenazah ndika gkafani,
ens enguburkan) fa ziyah de kub

No SIN S LANGKAH- AH LAJARAN

1 Membentuk 4 kelompok | Guru_membentuk 4 kelo terogen yang
heterogen yang beranggotakan || be | ota 5 orang de eminta siswa
3-5orang ' or 1-5 yang sediakan dan

pentuk kelompok berc n nomor yang

AR Eoereidpetoleh=
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Guru menginstruksikan kepada setiap ketua

kelompok untuk memilih amplop yang
berisikan sub topik yang berbeda yaitu :

e ketentuan pengurusan jenazah memandikan

mayit. (kelompok 1)

%MTs DDI Lero, Profil Madrasah, h. 19.
1994asil olahan dari rumusan pembagian kelompok oleh guru figih MTs DDI Lero Kab.
Pinrang.




e ketentuan pengurusan jenazah memgkafani
mayit. (kelompok 2)

e ketentuan pengurusan jenazah menshalati
mayit (kelompok 3)

e ketentuan pengurusan jenazah menguburkan

mayit (kelompok 4)

Setiap kelompok membaca
dan mendiskusikan sub topik
masing-masing didepan

kelompok lain.

e Perwakilan Setiap kelompok tampil kedepan
untuk menyampaikan hasil diskusinya.

e Kelompok lain menyimak penyajian

presentasi setiap kelompok.

e Setiap kelompok  penyimak diberi

kesempatan untuk bertanya.

1. Contoh: Kelompok 2 bertanya kepada kelompok 1 :
Bagaimana bentuk turut berduka cita kepada
orang yang terkena musibah.| Dijawab oleh

kelompok 1.: berkatalah! Salah satu bentuk
turut berbela sungkawa adalah saling
menghibur dan menesehatri agar bias
sabar dan tabah dalam musibah. Justru
jangan menambah beban orang yang kena
musibah dengan sikap dan perbuatan yang
bias'melukai perasaannya.

e Selanjutnya hasil diskusi tiap kelompok

masing-masing diserahkan kepada kelompok

lainnya.

tes
akhir

pembelajaran tentang materi

Guru memberikan

individual pada

yang telah didiskusikan.

Guru memberikan tes dengan pertanyaan dalam
bentuk Quiz pada akhir pembelajaran tentang
materi dan sub materi pada setiap kelompok.
Contoh: bagaimana urutan penyelenggaraan

jenazah.....! jawab :

Siswa mengerjakan tes

Siswa mengerjakan tes individual

yang




individual atau  kelompok | diberikan oleh guru dalam bentuk soal Essay!

yang mencakup semua topik. | Contoh soal : Jelaskan pengertian ta ziyah!

Tabel 1. Sintaks pemahaman penyelenggaraan jenazah

c. Menyusun Tugas pembelajaran

Penyusunan tuga pembelajaran kolaboratif harus

aran yang dilaksanak melakukan

ran dengan mengadaka Kompetensi

eri pembelajaran, buku gu

g dianutnya
ab, peduli
raksi secara
rgaulan dan

keberadaannya.
1.3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait

fenomena dan kejadian tampak mata.

010bservasi peneliti pada Subhan, Guru MTs DDi Lero Pinrang 25 April 2019.
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14 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori

b) Kompetensi Dasar

1.4 Meyakinis akan mati

15

2.3

2.4 i akan ketentuan waris

3.5 ami uan pengurusan jena engkafani,

alati, urkan) fa’ziyah dan ziar

3.6 ami ketentuan waris

4.4 ‘ i ac ikan dan mengkafa

4.5
c) Indik ncapaian Plitni E P A R E

141 Y

1.5.1 Menunjukan penghargaan terhadap nilai keadilan dalam waris.

2.3.1 Menunjukan penghayatan terhadap pelajaran penting bertakziah.

2.4.1 Menunjukan kebiasaan menegakan ketentuan waris dalam kehidupan sehari-

hari.
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d) Mate

3.5.1 Menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan kewajiban janazah yang belum
terselesaikan
3.5.2 Menjelaskan kewajiban anak (ahli waris) terhadap orang tua setelah

meningal dunia

3.5.3 Menjelaskan tata cara ta’zi
3.5.4 Menunjukkan c

3.5.5 Menjelaska n dan hukum waris
n sebelum

441 ‘ memandikan dan men
45.1 e at jenazah dengan benar

1.1K da dua jenis

rkan), dp A\AH)E PwﬂuEn denga si mayyit
f wasiat, dan

membagi harta warisan)

1.2 Syarat memnadikan jenazah adalah mayat itu orang Islam, didapati tubuhnya

walaupun sedikit, dan bukan mati syahid dalam peperangan fisabillah.

Sedangkan jenazah yang tidak mungkin dimandikan karena sesuatu hal
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misalnya terbakar, maka caranya cukup ditayamuni sebagaimana tayamun
untuk shalat
1.3 Ketentuan mengafani jenazah adalah kain kafannya berlapis tiga untuk laki-

laki, dan jenazah perempuan berlapis lima, diusahakan berwarna putih, dan

biaya pengurusan jenazah di i harta peninggalan jenazah.

1.4 Rukun shalat jen g mampu), membaca takbir
4 kali, memb , membaca doa untuk
menembok
n, duduk dan bermain e n bangunan
guburkan jenazah pada : bit matahari
atahari di tengah-teng hari hampir

hin betul-betul terbenam.

1.6 adalah me jungi meninggal enghiburnya

a terjadinya
hilang dan
terlupakan kesedihan mereka.
1.7 Ziarah kubur bagi laki-laki hukumnya sunah atau dianjurkan, sedangkan bagi

wanita ziarah kubur hukumnya mubah atau diperbolehkan. mewujudkan

keadilan berdasarkan syariat Islam, dan bagian laki-laki mendapat bagian lebih
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besar dari perempuan. Hal ini sesuai dengan tanggung jawabnya dalam
keluarga.
a) Kegiatan Pendahuluan

Orientasi

1.1. Melakukan pembuk lam pembuka dan berdoa untuk

ali kegiatan

ri/ tema/ kegiatan pe dilakukan

man peserta didik a/kegiatan

ali arat dengan bertan

aitannya deng

1.1.Memberikan gambaran tentg
dipelajari.

1.2.Apabila materi tema/ projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik.

1.3 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung
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1.4 Mengajukan pertanyaan.
Pemberian Acuan

1.1 Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan

saat itu.

1.2. Memberitahukan ten si inti, kompetensi dasar, indikator,

suai dengan

n informasi tentang t : empelajari
tar jenazah.
u da akai beberapa alternat alat alat bantu,

at berupa tulisan manual di papan tulis, as ke ulisan yang

2ducational-

ai pelajaran
di kelas dengan maksud ng mengoreksi pemahaman mereka atas
pelajaran/materi yang diterimanya (agar masing-masing memperoleh
pemahaman yang benar yang dikolaborasi dengan teknik role playing).

Guru figih dapat menentukan dari pembelajaran pembelajaran kolaboratif

beberapa teknik yang akan diterapkan pada pembelajaran.
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Pertema, teknik diskusi sangat penting dalam rangka menghidupkan
kegairahan murid dan menumbuhkan karakter komunikatif. Teknik diskusi yang
dilaksanakan memperilhatkan peran guru figih yang berusaha dengan semaksimal
mungkin agar semua peserta didik turut aktif dan berperana, mengatur lalu lintas
pembicaraan secara bijaksana, membimbing diskusi peserta didik agar sampai
kepada suatu kesimpulan.

Pembelajaran deng enggaraan jenazah, guru figih

membagi peserta didik

il, ketua kelompok men
kah melaksanakan dis asil dengan

n hal-hal sebagai berikut :

an tujuan y i baik bersifat umu pun  bersifat

an jenis ciskih, [ [ 7 A 1R (2

Mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan teknik pelaksanaan
b) Tahap pelaksanaan diskusi
- Memberikan pengarahan sebelum dilaksanakan diskusi terkait dengan tujuan

yang ingin dicapai
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- Menetapkan aturan-aturan diskusi sesuai dengan jenis diskusi yang akan
dilaksanakan
- Memberikan kesempatan yang sama kepada setiap peserta diskusi untuk

mengeluarkan gagasan dan ide-idenya.

c) Tahap menutup diskusi

- Membuat kesimpul pembahasan

- Meriview jalan I dengan meminta p ri seluruh siswa.
enciptakan
ua didik dapat

li, mengungkapkan ga pada serta dapat

man yang lain, serta b eran tokoh atau

ya.

N B

a) Guru meminta peserta didik mengamati gambar yang berkaitan jenazah

b) eminta peserta didik mengangkat tangan sebelum
PAREPARE
C) serta lain

mendengarkan.
d) Guru mengajarkan bagaimana menghargai orang berbicara.
e) Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang dikemukaan

peserta didik tentang hasil pengamatannya.
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Tabel 2. Pengamatan gambar pembelajaran

Gambar Penerapan
Alur 1. Setiap orang yang lahir akan mengalami
kehidupan, mulai kehidupan senang susah, sehat sakit, lahir dan

dilahirkan, bayi, anak,
remaja, dewasa, orang
tua, dan sakit, wafat
dan dikuburkan

g yang
tertimpa
ian

memberikan penjelasan
kepada beberapa orang
terkait harta warisan

wafat
enit pasti ada yang lahir, tetapi pada saat

anya siswa madrasah harus

rusan jenazah. Karena
wa yang belajar di
jenazah. Jadi harus

. Jaga adab/sikap ketik
3. Dan seterusnya

. kegiatan mengafani
oleh orang yang dip arus
kelamin kecuali sua
. kain kafan hendaknya puti
mesti mahal, yang penting menuru

e i
Salat i | tuk saling meng
g ur. dan meneseha
sabar c dalam musibah

" &J jangan, menambah=beban ora
usitbab™dengan-sikap“dan perbua

agama yang dalam ilmu faraidh. Kalau
tidak paham, maka hendaklah bertanya kepada
yang paham tentang ilmu faraidh

2. Bagian laki-laki lebih besar dibandingkan dengan
bagian wanita, hal itu disesuaikan dengan
tanggung jawab yang harus dilaksanakannya dan
seterusnya
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Sumber data: Guru figih
d. Memfasilitasi kolaborasi peserta didik
Fasiltas kolaborasi peserta didik yang dapat diberikan kepada peserta didik

adalah memperkenalkan kegiatan, mengobservasi dan berinteraksi dengan kelompok,

menangani masalah, teknik-tekni dan membantu kelompok membuat

penutup. Hal itu dapat imana sintaks pemebelajaran

kolaboratif teknik di role play berikut:

motivasi atau rangsang n perhatian
pada tof i zah dan mengafani jena

a) Me an alat) dengan menay:

didik dimint

Peserta di s rkan  hasil

¢) Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung),

Peserta didik diminta membaca materi dari buku paket atau buku-buku
penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan memandikan
jenazah dan Mengafani Jenazah.

d) Mendengar
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Peserta didik diminta mendengarkan pemberian materi oleh guruyang
berkaitan dengan memandikan Jenazah dan mengafani Jenazah.
e) Menyimak,

Peserta didik diminta menyimak penjelasan pengantar kegiatan secara

garis besar/global tentang ma mengenai memandikan jenazah dan

mengafani jenazah.
jidentifikasi

tan belajar, contohnya
ngafani jenazah
elum mampu memah apa

tuk mendapatkan informasi tambahan tentang ng diamati

ertanyaan fak' n yang bersi tetik) untuk
an kreativitas puan meru pertanyaan
uk p|k|raPrR ngErPJllﬂiEcerdas da \r sepanjang

3) Data collection (pengumpulan data
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab

pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:

1) Mengamati obyek/kejadian,

2) Wawancara dengan nara sumber,
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3) Mengumpulkan informasi
Peserta didik diminta mengumpulkan data yang diperoleh dari berbagai sumber
tentang memandikan jenazah dan mengafani jenazah.

4)  Membaca sumber lain selain buku teks,

etahuannya dengan membaca buku

5)

6) Akt

enjawab pertanyaan — rdapat pada

7)

rdi arat- syarat

ode diSkLanan(P AJRCE -diagnosi ng. Artinya,

mengoreksi pemahaman mereka pelajaran/materi yang diterimanya agar
masing-masing memperoleh pemahaman yang benar yang dikolaborasi dengan
metode demontrasi

8) Mengulang

9) Saling tukar informasi tentang memandikan jenazah dan mengafani jenazah.
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Peserta didik saling menanggapi aktif dari kelompok lainnya sehingga
diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi
kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku

pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk

mengembangkan sikap teliti, juj menghargai pendapat orang lain,

kemampuan berkomuni mengumpulkan informasi

melalui berbagai car elajari, mengemban saan belajar dan belajar

ahan Data

m kelompoknya ber data hasil

emandikan jenazah da i je yang sudah

/pertemuan
gumpulkan
anyaan pada
3) Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai memandikan jenazah dan
mengafani jenazah.
5) Verification (pembuktian)
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil

pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan :
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Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang
bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda
sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin,

taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir

induktif serta deduktif. ru secara bersama-sama membahas

jawaban soal-soal yang

1) Me i i bert alisis secara
ia lainnya untuk men kan jujur, teliti,

erpikir sistematis, me pkan pat dengan

2) tasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal te emandikan
mengafani jenazah.

3)

4)
untuk menjawabnya.
5) Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan

pembelajaran yang baru dilakukan berupa: Laporan hasil pengamatan secara

tertulis tentang memandikan jenazah dan mengafani jenazah.
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a) Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau
lembar kerja yang telah disediakan.
b) Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan beberapa

pertanyaan kepada peserta didik.

Teknik pembelajaran kole e play pada sintaks pembelajaran

dilaksanakan melalui kegi

a. Peserta didik me bar atau tayangan vid andikan dan mengafani

versi yang

diberi kesempatan p
ani jenazah dan menjel
mpatan pada  pesert
terhadap me
yang diajuk ij ih de leh peserta

a

elompokRAtniE RMIE informas

tentang memandikan dan mengafani‘jenazah.

f. Secara berkelompok, peserta didik mendiskusikan beberapa data atau informasi
dari dalil tentang memandikan dan mengafani jenazah.

g. Secara berkelompok, peserta didik merumuskan jawaban atau alternatif

pemecahan masalah;
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h. Rumusan jawaban peserta didik tersebut dituangkan dalam lembar kerja atau
kertas plano yang disediakan guru.
i. Setiap kelompok diberi kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusi

kelompoknya dengan memperagakan kembali tata memandikan dan mengafani

jenazah serta menjelaskan ca dan mengafani jenazah yang benar
sesuai dalil yang ma

j.  Kelompok lain ikan dan memberi ta

idik atau pada lembar | akan secara
penguasaan siswa terh
3. ilai gevaluasi pembelajaran
1) tanggung jawab individual dan interdepe
s akhir yang dil

etiap tugas d , proses ini ¢ pula dengan

PAREPARE

a) Teknik Penilaian
1.1 Sikap

1.1.1 Penilaian Observasi, Mengamati sikap peserta didik dalam

melakukan diskusi yang mencakup kesantunan, percaya diri dan

kemampuan bermusyawarah.
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1.1.2 Penilaian Diri (self assessment).
1.1.3 Penilaian Teman Sebaya (peer assessment).
1.1.4 Penilaian Jurnal (anecdotal record)

1.2 Pengetahuan

121 Tes Tertulis ilihan Ganda, Melakukan tes untuk

g Kita Adalah Milik Allah
san Junazah.

apan.

Milik Allah

Kembali Kepada Allah h dan Harta

emampuan
ilik Allah

unazah dan

"PAREPARE

. Penilaian Produk

1.3.4. Penilaian Portofolio.

1.3.5. Penilaian Tertulis.
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2) Penentuan Instrumen Penilaian
Instrumen penilaian didasarkan pada setiap pembahasan pertemuan,
materi dan sub materi dengan tetap selalu berusaha menyinkronkan dan

mengkorelasikan ~ setiap  penilaian  sehingga  menunjukan  saling

berkesinambungan.
3) Pelaksana peni

ilai dan hasil observasi

erikan penilaian ber - usan dan
pihak guru.
uru
u figih- memberikan dua penilaia, yaitu nilai kont nilai hasil
petensi. Nilai ya guru dapat berupa psi maupun

pa angka ya penilaian.

kator sik?ﬁ(RrEePiaR: E

pembelajaran

b) Cukup jika menunjukkan ada sedikit usaha ambil bagian dalam
pembelajaran tetapi belum ajeg/konsisten
c) Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam

pembelajaran tetapi belum ajeg/konsisten
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d)

b)

c)

Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan
tugas kelompok secara terus menerus dan ajeg/konsisten
Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok.

Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam

kegiatan kelompok.
Cukup jika untuk bekerjasama dalam

kegiatan tetapi masih belum

enunjukkan adanya u jasa am kegiatan
terus menerus dan ajeg/

p toleran terhadap pr gsalah yang

ak i 3 adap proses

ecahan masa

up jikapelln(E MHtEaha untu kap toleran

masih belum ajeg/konsiste
Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap
proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masuih belum

ajeg/konsisten.
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d) Sangat baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran
terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif secara terus
menerus dan konsisten.

Tabel 3. Penilaian sikap kolaboratif

Kategori Jumlah siswa | Ket

Aktif 30 tercapai
Kerjasama 30 tercapai
Toleran 26 tercapai

Sumber: Data peneli

3 at ditunju dengan iswa serta didik

i nuhi da aspek “aktif”’, 30 p ik t¢ memenuhi

KBM p pek ¢ dan 26 peserta i nuhi aspek
1imul asi skap dikategorika M”, bila

I i ng tid asil me ari 31 jumla 2. Hal itu

erta didik K

MTs DDI

aWa ercapai
Kerjasama 21 9 1 31 30 tercapai
Teliti 16 | 13 | 2 | - 31 29 tercapai
Kreatif 15 | 13 3 31 28 tercapai
Sumber: Data penelitian tahun 2019

Tabel 5 menunjukkan bahwa sikap kolaboratif peserta didik setelah diadakan

observasi pembelajaran dapat ditunjukkan dengan jumlah siswa 30 peserta didik
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tercapai memenuhi KBM pada aspek “tanggung jawab”, 30 peserta didik tercapai
memenuhi KBM pada aspek “kerjasama”, dan 29 peserta didik tercapai memenuhi
aspek “teliti”. dan 28 peserta didik tercapai memenuhi aspek “kreatif”. Akumulasi

observasi sikap dikategorikan “memenuhi KBM”, bila dibanding dengan yang tidak

mampu mencapai dari 31 jumlah si

Tabel 5. Penilai s an diskusi

Jumlah siswa

diskusi i i i : i gan jumlah

siswa 2 ', 28 peserta

kolaboratif menghasilkan karakter postif, khususnya kegiatan praktikum pada mata

pelajaran figih.
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Tabel 6. Penilaian sikap - diri

Kategori A B C D | Jumlahsiswa | Ket

Disiplin 14 | 14 3 - 31 28 tercapai
Toleransi 20 | 10 - - 31 31 tercapai
Kejujuran 15 | 15 1 - 31 30 tercapai
Kerja keras 15 | 14 1 31 29 tercapai

Sumber: Data penelitian tahun 2019

Tabel 6. menunju if peserta didik sesuai dengan
hasil penilaian diri, ladakan observa jaran dapat ditunjukkan
dengan idi pada aspek
“Disipir ese K tercape V spek si”, dan 30
peserta enuhi aspek “kejujuran’ dik tercapai

memen : = s”. Akumulasi observasi 0 “memenuhi

KBM”, i i i i 31 jumlah

aspek sikap
yang Sa idi ngga dapat
embelajaran

kolabao : gembangan

Keseluruhan format penilaian tersebut diatas telah dilaksanakan oleh guru
figih berdasarkan jumlah keseluruhan peserta didik dan berdasarkan kelompok

belajar yang telah dibentuk. Sesi terakhir yang harus dilaksanakan adalah
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mengevaluasi secara keseluruhan kerja kelompoknya masing-masing, sesuai dengan
pembagian kelompoknya. Sebagaimana format berikut:

Tabel 7. Penilaian kelompok

Kategori [ in |1 jv
Kerjasama
Kreatif
Toleransi

sarkan lima

pok tercapai

oleransi”. dua kelompok te i whi  aspek
“disiplin”.

kategorikan

memetakan pemahaman dan kemampuan menguasai materi pembelajaran dan
motivasi belajar. guru figih dapat dengan mudah memberikan nilai peserta didik dari

ranah afektif, kognitif dan psikomotorik pada pembelajaran kolaboratif.
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2. Penguasaan materi figih pada peserta didik kelas 1X di MTs DDI Lero
Kabupaten Pinrang
Tolak ukur penguasaan materi figih menyesuaikan dengan tujuan

pembelajaran fikih pada Madrasah Tsanawiyah, yaitu membekali peserta didik agar

mampu®®Z;

a. Mengetahui dan Islam dalam mengatur
engan Allah yang diatur

iatur dalam

b. alkna ketentuan huk enar dalam
epada Allah dan ibad l. Pe an tersebut
n ketaatan menjalankan Islam disiplin dan
i dala an pribadi.
berfungsi untuk:
a. nilai-nilai dan adah peserta didik 1 Allah swit.
loman meBAMIERkRi Eﬂa dan ak
b serta didik

dengan ikhlas dan perilaku yang 'sesuai dengan peraturan yang berlaku di

madrasah dan masyarakat.

1%2peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 000912 Tahun 2013 Tentang
Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab, h. 43-44
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dapat d

Pembentukan kedisiplinan dan rasa tanggung jawab sosial di Madrasah dan
masyarakat.
. Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt. serta akhlak mulia

peserta didik seoptimal mungkin, melanjutkan yang telah ditanamkan lebih

dahulu dalam lingkungan kel

Pembangunan ment gan fisik dan sosial melalui

dik dalam

pes untuk mendalami fiki )ada jenjang

yang ggi.

saan figih pada proses pembelaj pat pada hasil

penilaia telah dilaks an mencerme laian aspek
kognitif pek psikomot

a. Pen ognitif

ada aspek pemahamar didik yang

upa uraian,

pilihan ganda maupun isian.
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Tabel 8. Format Penilaian Pengetahuan

Kategori .

Penilaian A B C D | Jumlah siswa Ket
Tes Tulis 27 4 - - 31 31 tercapai
Tes Lisan 28 3 - - 31 31 tercapai

Sumber: Data penelitian tahun 2019.

Tabel 9. menunjukkan b ngetahuan kolaboratif peserta didik

sesuai dengan hasil kerj nilai pembelajaran dapat

ditunjukkan dengan iswa 27 peserta didi i memenuhi KBM pada

aspek “ ori “B”. dan
28 pese . i yan kategori
“A”, da gan kategori “B”.

servasi dan lembar tug kan kepada

peserta eluruhan peserta did asal - materi

walaupun

edial bagi
peserta gayaan bagi

peserta didik yang memenuhi standar

b. Penilaian psikomotorik
Penilaian psikomotorik atau evluasi untuk mengukur keterampilan peserta
didik setelah melalui proses pemahaman awal dan memerlukan suatu kelincahan dan

penguasaan pada bentuk praktik.
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Tabel 9. Format Penilaian Keterampilan

Flie ?ﬁg?z:rl\ A B C D | Jumlah siswa Ket
Psikomotorik
Praktik 25 6 - - 31 31 tercapai
Portofolio 25 6 - 31 31 tercapai

Tabel 9. menunjukkan bahwa an kolaboratif peserta didik sesuai
dengan hasil Kkerja, ilai pembelajaran dapat
ditunjukkan dengan iswa 26 peserta didi i memenuhi KBM pada
aspek “ : ri “B”. dan
26 pese i van kategori
“A”, da gan kategori “B”.

m pmebelajaran kolabo ¢ esuatu yang
menants aboratif, peserta didik t ab terhadap
proses ajaran dan di untuk bekerja-secara kolabo kan secara
kompet gan teman-teman inkronkan t embelajaran

kolabor gan keharus emberi nilai Maka, guru

figih d: nciptakanﬁrniynhinﬁg adil dé embelajaran

3. Motivasi Belajar Figih pada Peserta Didik Kelas IX MTs DDI Lero
Berdasarkan sebaran angket yang dibagikan kepada peserta didik dan hasil

wawancara terhadap pendidik pada penelitian ini, menunjukkan adanya sikap yang
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beragam tentang motivasi belajar dalam peningkatan hasil belajar peserta didik

Kelas IX MTs DDI Lero Kab. Pinrang.

Angket penelitian juga berupaya mencari kesesuaian antara teori dan proses

implementasi motivasi belajar peserta didik dalam usaha peningkatan hasil belajar.

Sedangkan wawancara ter lah untuk mengetahui proses

penerapan motivasi be

gjaran dan é

peserta didik Kelas 1X

da peserta didik maka dapat dig an tentang

penulis 3 i ipsi n motivasi

belajar

Respon peserta didik terhadap masing-masing item pertanyaan yang terdapat
dalam angket, yang berhubungan dengan motivasi belajar figih  dapat peneliti

uraikan sebagai berikut:
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a. Belajar pada malam hari sebelum berangkat ke sekolah.

Tabel 10 Belajar pada Malam Hari sebelum berangkat ke Sekolah

Kategori Jumlah
siswa
Selalu 8

10
0

Sering

ber: Data penelitian ta

iswa 8 responden menj ) responden

0 responden menjawa Akumulasi

ikan “meningkati”, pan  respon

5 DDI Lero

dap bidang

Kab. Pi elah merwk'xnﬂ/ag ajiyﬁlﬂkup tingg
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b. Datang ke Sekolah Tepat Waktu.

Tabel 11. Datang kesekolah tepat waktu

Kategori Jumlah
siswa
Selalu 18

8

Sering

ber: Data penelitian ta

iswa 8 responden menj 8 responden

responden menjawa Akumulasi

kan “meningkati”, bi i 2 respon

a didik dari 3 ISW

menunjukka serta didik Kelas | 5 DDI Lero

elah memiliki m yang cukup tingg

PAREPARE

dap bidang

Tabel 12. Senang Belajar dalam Bidang Studi figih

Kategori Jumlah
siswa
Selalu 28
Sering -
Kadang-kadang 3
Jarang -
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Tidak pernah -
Total 31
Sumber: Data penelitian tahun 2019

Tabel 12 menunjukkan bahwa peserta didik telah belajar pada malam hari

sebelum mengikuti pembelajaran pada keesokan harinya. Hal tersebut dapat

ditunjukkan dengan jumlah sisw. enjawab “selalu” senang dan dan 3

responden menjawab mulasi jawaban tersebut

dikategorikan “meni da respon “jarang” dan

“tidak p

IXMTs
DDI Le terhadap
bidang
a. Me

Sumber: Data penelitian tahun 2019

Tabel 13. menunjukkan bahwa peserta didik telah belajar pada malam hari
sebelum mengikuti pembelajaran pada keesokan harinya. Hal tersebut dapat
ditunjukkan dengan jumlah siswa 8 responden menjawab “selalu” dan 18 responden

menjawab “sering”, dan 8 responden menjawab ‘“kadang-kadang”. Akumulasi
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jawaban tersebut dikategorikan “meningkati”, bila dibanding dengan 2 respon
“jarang” peserta didik dari 31 jumlah siswa.
Hal ini menunjukkan bahwa belajar peserta didik Kelas 1X MTs DDI Lero

Kab. Pinrang telah memiliki motivasi belajar yang cukup tinggi terhadap bidang

studi figih.
b. Mengerjakan tugas Studi figih

ru Bidang figih

respon “jarang” dan tidak pernah dengan peserta didik dari 31 jumlah siswa.

Hal ini menunjukkan bahwa belajar peserta didik Kelas IX MTs DDI Lero
Kab. Pinrang telah memiliki motivasi belajar yang cukup tinggi terhadap bidang

studi figih.
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c. Mencari Solusi ketika Mengalami Kesulitan Belajar

Tabel 15. Mencari Solusi ketika Mengalami Kesulitan Belajar

Kategori Jumlah siswa
Selalu 18
Sering 10

Tabel 15 me elajar pada malam hari

g”, dan 2 responder

”, sehingga

jar peserta

Penerapan Pembelajaran Kolaboratif terhadap Peningkatan Penguasaan
Materi Figih dan Motivasi Belajar Figih pada Peserta Didik Kelas IX MTs DDI

Lero Kab. Pinrang dapat ditempuh sebagai berikut:

a. Menstimulus minat, motivasi dan bakat peserta didik dalam proses pembelajaran.
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Guru figih meningkatkan kreatifitas pembelajaran dengan variasi
pembelajaran mencari informasi dan mengkaji ilmu pengetahuan yang membantu
mempermudah peserta didik menyerap pembelajaran, mengembangkan komunitas

kelas, merenovasi lingkungan fisik, mengembangkan sikap keterbukaan dalam

membangun interaksi harmonis , pemanfaatan media pembelajaran,

merancang tantangan pe alat evaluasi

b. Menyesuaikan di

rta didik memberikan i S spon secara
tepat ol k dapat bersikap sebag : u orang tua
untuk ati bangun kepercayaan. : aan peserta
didik dapat mendorong tersingkapnya rahasic a kejiwaan
peserta

emberikan an capaian

an dalanmnEMLnEvaluasi { jjaran yang
i f

dipahami sebagai perubahan tingkah laku yang terjadi akibat proses pembelajaran.
Penguasaan pelajaran figih dan meningkatnya motivasi belajar dapat terlihat dalam
keseharian kegiatan peserta didik. Hasil pembelajaran diharapkan dapat membawa

perubahan dan manfaat yang baik bagi peserta didik dan masyarakat sekitarnya.
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Kreatifitas pendidik dalam melaksanakan proses pembalajaran menimbulkan
berbagai teknik pembelajaran kolaboratif dan merupakan bukti terdapatnya
kesungguhan keras para pendidik dan pemerhati pendidikan atau pengambil

kebijakan untuk memberikan kebebasan dan kemudahan bagi para pendidik dalam

melaksanakan tugas dan kewaji arakter peserta didik sesuai dengan
tujuan yang diharapkan, dan pembelajar.

sesuatu yang stagnan,
oleh ka i embangkan
dan kondisi

angan peserta didik, d

dar nasional pendidi : n manusia

ng muncul dari nilai-nilai pendid -Quran dan
eserta didik,
erumuskan
Daian tujuan
dan media

pendidikan, bijaksana, berkelanjutan dan sesuai dengan fitrah.

Usaha penguasaan materi figih dan meningkatkan motivasi belajar pada
peserta didik, pendidik di MTs DDI Lero terlihat bahwa prinsip-prinsip ini juga
menjadi pertimbangan dalam menggunakan berbagai model pembelajaran. Tataran

praktis nilai-nilai karakter MTs DDi Lero, kegiatan keagamaan yang telah
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disepakatai diwujudkan dalam bentuk ‘amaliyyah oleh semua warga sekolah, melalui
pelibatan langsung peserta didik ketika terdapat keluarga yang terkena musibah atau
kematian. Kaderisasi sejak dini perlu untuk melanjutkan warisan pemahaman dari

para ulama.

Pendidikan ilmu figih me pengembangan fitrah manusia yang

merupakan modal aw. kan kehidupan manusia.

Pendidikan ilmu fi gsi untuk mengem dan melindungi fitrah

i sisi Allah

ang pembelajaran kola saan materi
figih da si belajar diketahui bah idi lajaran figih
lajaran kolaboratif yan ron dengan
an secara kreatif dan efektif.

peserta didik yang asi memang
sulit di : jare abila dalam
mengalami
kelas yang
kondusif. Keadaan ini mengakibatkan gangguan pencapaian tujuan pembelajaran dan

menjadi beban bagi peserta didik.
Fakta menunjukkan jarang ditemukan adanya seorang pendidik yang hanya

menggunakan satu teknik pembelajaran saja. Itu pula yang ditemukan pada proses

pemblejaran pada mata pelajaran figih di MTs DDi Lero.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

1. Guru figih memberikan orientasi kepada peserta didik perihal tahapan yang harus

dilalui dalam pembelajare pembelajaran sesuai karakteristik
entuk kelompok dengan
embelajaran
emfasiltasi

ole play peserta didik kerja. Guru

auan dan menganalisis eserta didik

-arahan setiap kegiat guru figih

»sedur penilaian y nakan yaitu perta ilaian sikap
Observasi, M S didik dalam kan diskusi
cakup keﬁnxaRpEap KI ﬁrEemampua usyawarah,

ass baya (peer

pengetahuan
melalui tes tertulis, berupa uraian atau pilihan ganda, observasi terhadap diskusi,
tanya Jawab dan Percakapan, dan penugasan. Ketiga, penilaian keterampilan
berupa penilaian unjuk kerja (praktik/kinerja kemampuan berdiskusi), penilaian

proyek, penilaian produk, dan penilaian portofolio.

11
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Penilaian yang telah dilaksanakan guru figih pada peserta didik hasil
penerapan pembelajaran adalah sikap kolaboratif observasi pembelajaran dari 31
siswa menunjukkan jumlah siswa 96% aktif, 96 % kerjasama, dan 84% toleran.

Sikap kolaboratif peserta didik pada kegiatan praktikum menunjukkan jumlah

siswa 96% tanggung jawab, a, 94% teliti, dan 90% kreatif. Sikap

kolaboratif kegiata ervasi pembelajaran dapat
Y% rasa ingin tahu, dan
h diadakan
)% disiplin,

% kejujuran. dan 94% k

2. Pen peserta didik kelas 1X atif peserta

bservasi pembelajaran d

penilaian yai a. Penilai engetahuan atif peserta
i dengan hasil kerj dakan perhitungan s j

jukkan dengan o kategori capai pada
spek “tes B},AinlE M “B”. dan eserta didik

i “A”, dan

10% kategori “B”.

Kedua. penilaian Keterampilan kolaboratif peserta didik sesuai dengan
hasil kerja, setelah diadakan perhitungan nilai pembelajaran dapat ditunjukkan

dengan jumlah siswa 80% memenuhi aspek “praktik” dengan kategori “A” dan
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20% peserta didik dengan kategori “B”. dan 80% siswa kategori “A” aspek

portofolio, dan 20% siswa kategori “B”.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian kesimpulan di atas, implikasinya dapat

ditujukan pada pihak yang alam mengembangkan nilai-nilai

karakter yaitu:
nemukan kreatifitas dan

1. Guru mata pelaj MTs DDi Lero untuk

njadi Kiblat

ero agar tetap istiga embelajaran

elajaran figih yang le praktif dan

u Islam dalam hal pemb idi akter.

an lingkung aulan idi lingkungan

yang memb gi penguasaan Mme
didik mulai

an menjalin

Penting diperhatikan oleh pihak yang berwenang dalam pendidikan bahwa untuk
mencapai ketercapaian kelulusan harus memperhatikan sinkronisasi peran serta

keluarga, sekolah dan masyarakat.
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